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Kata Sambutan  

Rektor Universitas Islam Riau 

 

Al-Qur’an adalah kalam Allah S.W.T. yang diturunkan 

kedalam hati Nabi kita Muhammad S.a.w. yang membacanya 

bernilai ibadah dan menjadi petunjuk dalam kehidupan kita 

sehari-hari. Al-Qur’an adalah penerang dalam kegelapan 

menjadi panduan yang mesti kita amalkan semoga hidup kita 

lebih baik dan sempurna.  

Al-Qur’an perlu kita baca, kita fahami dan kita amalkan 

dalam kehidupan kita maka oleh sebab itu membaca Al-Qur’an 

mestilah dengan menggunakan kaidah yaitu ilmu tajwid agar 

bisa membacanya lebih baik dan sempurna dan tepat sesuai 

dengan tujuan ilmu tajwid itu sendiri yaitu menjaga kekeliruan 

lidah dalam penyebutan hurup-hurup Al-Qur’an dan tehindar 

dari kesalahan dalam melafalkan setipa hurup hijaiyah tersebut.  

Buku panduan ilmu praktis yang disusun oleh saudara 

Zulkarnaini umar ini adalah salah satu cara untuk mengatasi 

hal tersebut sehingga membaca Al-Qur’an lebih baik dan tepat. 

Semoga buku sederhana ini dapat bermanfaat untuk kita 

terlebih lagi guru-guru Al-Qur’an dan penuntut ilmu Al-

Qur’an.Akhirnya, Saya ucapkan selamat dengan diterbitkannya 

buku ini Semoga Penulis lebih produktif lagi. Hari esok harus 

lebih baik dari hari ini. 

Pekanbaru, 17 Maret 2020 

 

Prof. Dr. H. Syafrinaldi, S. H., M.C.L . 
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Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Civitas Akademika Fakultas Hukum Universitas Islam 

Riau menyambut baik sekaligus mengucapkan tahniah atas 

terbitnya buku Panduan Ilmu Tajwid Praktis yang ditulis oleh 

Dr. Zulkarnaini Umar, S.H., MIS. 

Buku Panduan Ilmu Tajwid ini merupakan salah satu 

wujud nyata pelaksanaan Catur Dharma Perguruan Tinggi oleh 

Dr. Zulkarnaini Umar, S.H., MIS sebagai Dosen Fakultas Hukum 

Universitas Islam Riau. 

Terbitnya buku ini diharapkan dapat menjadi panduan 

praktis sebagaimana penamaannya, bagi siapa saja yang ingin 

menyempurnakan bacaan Al-Qur'annya. Semoga karya Dr. 

Zulkarnaini Umar, S.H., MIS ini bernilai ibadah dan mendapat 

berkah dari Allah SWT. Aamiin 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Pekanbaru, 20 Maret 2020 

Dr. Admiral, S.H., M.H 
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Kata Sambutan  
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Alhamdulillah wa syukurillah kita panjatkan puji dan 

puja kehadirat Ilahi Allah swt yang telah memberikan limpahan 

rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua. Shalawat beriring 

salam kita doakan kepada baginda Rasulullah saw, yang 

memperjuangkan dinullah yang tidak kenal lelah bersama para 

sahabat rodhiallahu anhum. 

IKhwan fillah, dengan hadirnya buku tajwidz yang 

dikarang oleh Dr. Zulkarnaini Umar, S.Ag., SH., M.I.S 

memberikan khasanah keilmuan khususnya dalam hal 

membaca al-Qur’an secara tartil. Kita pihak LDIK-UIR sangat 

menyambut baik atas terbitnya buku tajwid Al-Qur’an yang 

dijadikan pedoman atau referensi bagi para sivitas akademika 

UIR dan terkhusus bagi para pementor yang diberi amanah 

untuk mementori binaannya.  

Sebagaimana kita ketahui, sejak LDIK-UIR diamanahi 

untuk melaksanakan Bimbingan Bacaan Al-Qur’an (BBQ) bagi 

seluruh mahasiswa muslim, maka sangat diperlukan suatu 

buku panduan untuk mampu membaca al-Qur’an secara tartil. 

Buku yang dikarang oleh Dr. Zulkarnaini Umar, S.Ag., SH., M.I.S 

hadir untuk membantu pencapaian tujuan tersebut yakni 

mampu membaca al-Qur’an secara tartil. 

Selaku pimpinan di Lembaga Dakwah Islam Kampus 

(LDIK) Universitas Islam Riau (UIR), saya mengucapkan 

terimakasih kepada Bapak Dr. Zulkarnaini Umar, S.Ag., SH., 

M.I.S kepada para editor dan penyunting serta tim LDIK bapak 

Anton Afrizal Candra, S.Ag., M.A. dan Hamsal, S.E., MM, serta 
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berbagai pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang 

telah mensukseskan terbitnya buku yang sangat berharga ini. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi seluruh civitas 

akademika UIR dan masyarakat di lingkungan UIR dan juga  

menjadi amal kita di yaumul akhir nanti. Amiin yaa 

Rabbal’alamiin. 

Pekanbaru, 22 Rajab 1441 H/17 Maret 2020 

 

Dr. H. Zulhelmy, S.E., M.Si., Ak., CA. 
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Ilmu Tajwid” semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. 

Adapun tujuan penyusunan buku ini adalah agar bisa dijadikan 

panduan dalam membaca Al-Qur’an, sehingga dapat 

membacanya dengan baik dan benar dalam penyebutan hurup 

hijaiyyah sesuai dengan kaidah-kaidah yang dikehendaki dalam 

ilmu tajwid.  

Selanjutnya penulis memohon kepada Allah SWT 

semoga buku ini bermanfaat untuk para guru dan penuntut 

ilmu Al-Qur’an, agar kita sama-sama dapat membaca Al-Qur’an 

dalam bentuk yang diridhai Allah SWT dan Rasul-Nya. Sehingga 

kita bisa menjaga cara penyampaian Al-Qur’an dengan benar 

sebagaimana Al-Qur’an sampai kepada kita, dan kita 

riwayatkan dengan kecermatan yang sama kepada generasi-

generasi kaum muslimin selanjutnya, seraya mengikuti Sunnah, 

bukannya membuat-buat bid’ah. 

Kemudian saya mengucapkan terima kasih kepada 

Lembaga Dakwah Islam Kampus (LDIK) yang telah 

memberikan dukungan kepada kami dalam penerbitan buku ini 

semoga bisa digunakan dengan semestinya. 

Saran dan kritik kami sangat diharapkan untuk 

kesempurnaan buku ini semoga Allah SWT memberikan 

petunjuk-Nya kepada kita, Amin.  
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Pendahuluan 
Ilmu tajwid merupakan suatu ilmu yang sangat penting 

di dalam kita membaca al-Quran. Seseorang yang membaca al-

Quran harus tahu dan paham dengan ilmu tajwid ini, sebab 

bagaimanapun indah dan merdunya suara seseorang ketika 

membaca al-quran, tanpa ilmu tajwid maka tidaklah sempurna 

bacaannya, karena tajwid ini merupakan kaedah untuk 

memperoleh bacaan Al-Qur’an.  

Ilmu tajwid adalah suatu ilmu yang mempelajari 

bagaimana kita bisa membaca al-Quran dengan benar dan tepat, 

baik ketika hurup terpisah (tunggal) maupun bertemu dengan 

hurup lain.  

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk 

menghindari kekeliruan atau kesalahan lidah dalam menyebut 

hurup-hurup al-Quran sehingga kita bisa membaca al-Quran 

dengan sempurna. Sedangkan hukum mempelajari ilmu tajwid 

adalah Fardhu kifayah, dan mengamalkannya adalah Fardu ‘Ain 

bagi tiap-tiap orang islam yang membaca Al-Qur’an, baik lelaki 

maupun perempuan. Hal ini sesuai dengan firman Allah yaitu: 

 ٚۡ ِٗۡ صِدۡ  أَ ًِۡ ػ١ٍََ  سَرِّ َٚ َْۡ ءَا مشُ   ٌ ر١ِلًۡ ٱ    رشَ 
Artinya: "dan bacalah al-Quran itu dengan perlahan-lahan 

(tartil). 

Adapun tartil disini maksudnya adalah memperbaiki 

atau memperindah bacaan hurup hijaiyyah yang terdapat 
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dalam Al-Qur’an, dan mengerti hukum-hukum Ibtida' wal 

Waqaf (cara memulai dan berhenti baik ketika waqaf atau 

berhenti di tengah-tengah. Yang akan dibahas dalam ilmu 

tajwid ini adalah seluruh hurup hijaiyyah yang berjumlah 28 

hurup, yaitu:  

ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ع ت ا ب 

  ي  ـم ن و ه غ ؾ ق ك ل

Keutamaan ilmu tajwid ialah : bahwa ilmu tajwid adalah 

semulia-mulia ilmu karena ia lansung berkaitan dengan kitab 

Allah Al-Qur’an al-Karim, berdasarkan hadits Rasulullah SAW:  

ًَ اللهُ عَنْهُ قَالَ : قَالَ   عَنْ عُثْمَانَ ابْنِ عَفَّانِ رَضِ

رُكُمْ  مَنْ تَعَلَّمَ   رَسُوْلُ اللهِ صلى الله علٌه وسلم : ٌْ خَ

 اْلقرُْأنََ  وَعَلَّمَهُ )رواه البخاري(   

Utsman bin Affan r.a. berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an 

dan Sebaik-baik kamu adalah orang mengajarkannya”. 

(HR. Bukhari)  
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Tulisan Hurup Hijaiyyah Bahasa Arab 

Nama-nama hurup hija’iyyah bahasa arab dan 

kedudukan tulisannya dipermulaan, pertengahan dan ujung 

perkataan serta transliterasinya. Dalam kaitannya dengan 

makhraj hurup (tempat keluar hurup) ini, maka dalam upaya 

menuju dan mencapai kefasihan pengucapan hurup-hurup 

diperlukan dan diutamakan latihan-latihan secara tekun dan 

berkesinambungan, latihan-latihan pengucapan tersebut 

dimulai dari keadaan yang sangat sederhana hingga 

pengucapan yang lebih rumit. Disamping itu, latihan 

pengucapan tersebut mengikuti urutan hurup hijaiyyah sebagai 

berikut:  

Tabel 1. Hurup Hijaiyyah 

N
o 

Nama Hurup Macam-Macam Bentuknya 

Latin Arab Ujung Tengah Awal 

1 A Alif ا ا ـا ا : الؾ 

2 B Ba’ بـ ـبـ ـب ب : باء 

3 T Ta’ تـ ـتـ ـت ت : تاء 

4 Th Tha’ ثـ ـثـ ـث ث : ثاء 

5 J Jim جـ ـجـ ـج ج : جٌم 

6 H Ha’ حـ ـحـ ـح ح : حاء 

7 Kh Kha’ خ ـخـ ـخ خ  : خاء 

8 D Dal د ـد ـد د : دال 
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9 Dh Dhal ذ ـذ ـذ ذ : ذال 

10 R Ra ر ـر ـر ر : راء 

11 Z Zay ز ـز ـز ز : زاء 

12 S Sin سـ ـسـ ـس س : ٌن 

13 Sh Shin شـ ـشـ ـش ش : شٌن 

14 S Sad صاد لص :  صـ ـصـ ـص 

15 D Dad ضـ ـضـ ـض ض : ضاد 

16 T Ta’ طـ ـطـ ـط ط : طاء 

17 Z Za’ ظـ ـظـ ـظ ظ : ظاء 

18 ‘a ‘Ain عـ ـعـ ـع ع : عٌن 

19 Gh Ghain ؼـ ـؽـ ـػ غ : ؼٌن 

20 F Fa’ فـ ـفـ ـؾ ؾ : فاء 

21 Q Qaf  : قاؾق  قـ ـقـ ـق 

22 K Kaf كـ ـكـ ـك ك : كاؾ 

23 L Lam لـ ـلـ ـل ل : لام 

24 M Mim مـ ـمـ ـم م : مٌم 

25 N Nun نـ ـنـ ـن ن : نون 

26 W Waw و ـو ـو و : واو 

27 H Ha’ هـ ـهـ ـه هـ : هاء 

28 Y Ya’ ٌـ ـٌـ ـً ي : ٌاء 
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Panduan Cara Menyebut Hurup Yang Tepat 

Dalam kaitanya dengan makhraj hurup (tempat keluar 

hurup) ini, maka dalam upaya menuju dan mencapai kefasihan 

pengucapan hurup-hurup diperlukan dan diutamakan latihan-

latihan secara tekun dan berkesinambungan. Latihan-latihan 

pengucapan tersebut dimulai dari keadaan yang sangat 

sederhana hingga pengucapan yang lebih rumit. Disamping itu, 

latihan pengucapan tersebut mengikuti urutan hurup hijaiyyah 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Latihan Pengucapan 

8 7 6 5 4 3 2 1 

ئًا أنَِئًا ٌْ  أإَأُِ بَأْ  أوُْ أنَْ  أنَِ  أأَْنَ  مِنَ  اْلمُئْنِ  مَئِ

بًا بَنِبَا ٌْ  بُوْبَنْ  بَن بَبْنَ  مِنَ  اْلمُبْنِ  مَبِ
بَ بِ 

 بُ بَبْ 

تًا تَنِتَا ٌْ  تُوْتَنْ  تَنِ  تَتْنَ  مِنَ  اْلمُتْنِ  مَتِ
تَ تِ 

 تُ بَتْ 

ثًا ثَنِثَا ٌْ نْ ثُوْثَ  ثَنِ  ثَثْنَ  مِنَ  اْلمُثْنِ  مَثِ  
ثَ ثِ 

 ثُ بَثْ 

جًا جَنِجَا ٌْ  جُوْجَنْ  جَنِ  جَجْنَ  مِنَ  الْمُجْنِ  مَجِ
جَ جِ 

 جُ بَجْ 

حًا حَنِحَا ٌْ  حُوْحَنْ  حَنِ  حَحْنَ  مِنَ  الْمُحْنِ  مَحِ
حَ حِ 

 حُ بَحْ 

خًا خَنِخَا ٌْ  خُوْخَنْ  خَنِ  خَخْنَ  مِنَ  الْمُخْنِ  مَخِ
خَ خِ 

 خُ بَخْ 
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دًا دَنِدَا ٌْ  دُوْدَنْ  دَنِ  دَدْنَ  مِنَ  الْمُدِنِ  مَدِ
دَ دِ دُ 

 بَدْ 

ذًا ذَنِذَا ٌْ  ذُوْذَنْ  ذَنِ  ذَذْنَ  مِنَ  الْمُذْنِ  مَذِ
ذَ ذِ ذُ 

 بَذْ 

رًا رَنِرَا ٌْ  رُوْرَنْ  رَنِ  رَرْنَ  مِنَ  الْمُرْنِ  مَرِ
رَ رِ 

 رُ بَرْ 

زًا زَنِزَا ٌْ  زُوْزَنْ  زَنِ  زَزْنَ  مِنَ  الْمُزْنِ  مَزِ
زَ زِ 

 زُ بَزْ 

سًامَسِ  سَنِسَا ٌْ  سُوْسَنْ  سَنِ  سَسْنَ  مِنَ  الْمُسْنِ  

سَ سِ 

سُ 

 بَسْ 

شًا شَنِشَا ٌْ  شُوْشَنْ  شَنِ  شَشْنَ  مِنَ  الْمُشْنِ  مَشِ

شَ شِ 

شُ 

 بَشْ 

 صَنِصَا
مَصٌِْ 

 صًا
 صُوْصَنْ  صَنِ  صَصْنَ  مِنَ  الْمُصْنِ 

صَ 

صِصُ 

 بَصْ 

 ضَنِضَا
مَضٌِْ 

 ضًا
 ضُوْضَنْ  ضَنِ  ضَضْنَ  مِنَ  الْمُضْنِ 

ضَ 

 ضِضُ 

 بَضْ 

اطَنِطَ  طً   ٌْ امَطِ  طُوْطًا طَنِ  طَطْنَ  مِنَ  الْمُطْنِ  
طَ طِ 

 طُ بَطْ 
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ظًا ظَنِظَا ٌْ  ظُوْظًا ظَنِ  ظَظْنَ  مِنَ  الْمُظْنِ  مَظِ
ظَ ظِ 

 ظُ بَظْ 

عًا عَنِعَا ٌْ  عُوْعًا عَنِ  عَعْنَ  مِنَ  الْمُعْنِ  مَعِ
عَ عِ 

 عُ بَعْ 

ؽًا ؼَنِؽَا ٌْ  ؼُوْؼًا ؼَنِ  ؼَؽْنَ  مِنَ  الْمُؽْنِ  مَؽِ
غَ غِ 

 غُ بَػْ 

فًا فَنِفَا ٌْ  فوُْفَنْ  فَنِ  فَفْنَ  مِنَ  الْمُفْنِ  مَفِ

ؾَ ؾِ 

ؾُ 

 بَؾْ 

قًا قَنِقَا ٌْ  قوُْقَنْ  قَنِ  قَقْنَ  مِنَ  الْمُقْنِ  مَقِ
قَ قِ 

 قُ بَقْ 

كًا كَنِكَا ٌْ  كُوْكَنْ  كَنِ  كَكْنَ  مِنَ  الْمُكْنِ  مَكِ
كَ كِ 

 كُ بَكْ 

لً  لنَِلَ  ٌْ  لوُْلَنْ  لَنِ  لَلْنَ  مِنَ  الْمُلْنِ  مَلِ
لَ لِ 

 لُ بَلْ 

مًا مَنِمَا ٌْ  مُوْمَنْ  مَنِ  مَمْنَ  مِنَ  الْمُمْنِ  مَمِ
مَ مِ مُ 

 بَمْ 

نًا نَنِنَا ٌْ  نُوْنَنْ  نَنِ  نَنْنَ  مِنَ  الْمُنْنِ  مَنِ
نَ نِ 

 نُ بَنْ 

وًا وَنِوَا ٌْ  وُوْوَنْ  وَنِ  وَوْنَ  مِنَ  الْمُوْنِ  مَوِ
وَ وِ وُ 

 بَوْ 

اهَنِهَ  هًا  ٌْ  هُوْهَنْ  هَنِ  هَهْنَ  مِنَ  الْمُهْنِ  مَهِ
هَ هِ هُ 

 بَهْ 
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ا ٌَ نِ ٌَ ا  ًٌ ٌْ ٌِ نِ  مَ ٌْ نَ  مِنَ  الْمُ ٌْ ٌَ نِ   ٌَ نْ   ٌَ ٌُوْ  
يَ يِ 

 ًْ  يُ بَ
 

Skema diatas merupakan satu proses rangkaian hurup-

hurup hijaiyyah yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Kolom 1 yaitu latihan membunyikan hurup hijaiyyah 

yang berharkat fathah, kasrah dan dhammah serta 

apabila hurup hijaiyyah itu mati.  

Contoh:  

نَ أَ. الَْحَمْ  ٌْ ِ رَبِّ اْلعَالمَِ  دُ لِِلَّّ

نُ  ٌْ اكَ نَسْتَعِ ٌَّ اكَ نَعْبُدُ وَإِ ٌَّ  إ. إِ

 أُ. ألَُئِكَ عَلىَ هُدًى 

نَ  ٌْ  ٌُؤْمِنُوْنَ  بأ . الَّذ

2. Kolom 2 yaitu latihan membunyikan hurup hijaiyyah, 

apabila hurup hijaiyyah tersebut berharkat Dhommah 

yang bertemu dengan hurup waw mati (  hurup ,(وْ 

hijaiyyah yang berharkat Fathah bertemu dengan hurup 

Nun mati (  dan latihan membunyikan Nun mati ,(نْ 

apabila bertemu dengan hurup hijaiyyah yang hidup.  

Contoh:  

لَةَ  مُوْنَ الصَّ ٌْ قِ ٌُ  مُوْ . وَ

 أنَْ . ءَأنَْذَرْتَهُمْ 
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3. Kolom 3 yaitu latihan membunyikan hurup hijaiyyah 

yang berharkat Fathah dan Kasrah yang hurupnya 

tidak sama. 

Contoh:  

 وْمِ اْلاخَِرِ وَبِالٌَْ 

4. Kolom 4 yaitu latihan membunyikan hurup hijaiyyah 

yang berharkat Fathah apabila bertemu dengan hurup 

Hijaiyyah yang mati dan sama hurupnya.  

Contoh: 

ا    الْكِتَبِ  أهَْلَ  ٌَ
5. Kolom 5 dia hurup hijaiyyah dimana hurup pertama 

berharkat Kasrah dan hurup kedua berharkat Fathah. 

Kolom 5 perangkai, kata ini akan lebih mudah dipahami 

apabila dirangkaikan dengan kalimat berikutnya yang 

diambil darikata Mina (   .(مِنْ 
Contoh:  

ةِ وَالنَّاسِ   مِنَ الْجِنَّ
6. Kolom 6 yaitu rangkaian dari beberapa hurup 

hijaiyyah, yaitu latihan membunyikan hurup Mim 

Dhommah (  apabila bertemu dengan hurup (مْ 

hijaiyyah yang mati dan bersambung dengan hurup 

lain. Komposisi seperti ini dapat dilihat didalam al 

Qur'an surat al-Baqarah ayat 8:  

 

قُولُ  مَن ٱلنَّاسِ  وَمِنَ  ا ٌَ وۡمِ  ٱلِلَِّّ بِ  ءَامَنَّ ٌَ  هُم وَمَا ٱلۡۡٓخِرِ  وَبِٱلۡ

   بِمُؤۡمِنٌِنَ 
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7. Kolom 7 memiliki komposisi yang cukup kompleks 

dengan tingkat latihan yang agak sulit. Komposisi kolom 

7 ini diawali dengan hurup Mim (م) kemudian hurup 

lain dengan berharakat Kasrah yang bertemu dengan 

hurup Ya' (ي) sukun. Kemudian diakhiri dengan hurup 

hijaiyyah yang sama dengan hurup kedua tadi sehingga 

didalam melaksanakan latihan hurup berhati-hati sebab 

bunyi tersebut harus mengulang makhraj hurup secara 

berturut-turut yakni bunyi kedua dan ketiga. Contoh 

didalam Al-Qur’an surat an-Nur ayat 30:  

 

حۡفَظُواْ فرُُوجَهُمۡۚۡ  قُل لِّلۡمُؤۡمِنٌِنَ  ٌَ رِهِمۡ وَ واْ مِنۡ أبَۡصََٰ ؽُضُّ ٌَ

صۡنَعُونَ  ٌَ َ خَبٌِرُُۢ بِمَا  لكَِ أزَۡكَىَٰ لهَُمۡۚۡ إنَِّ ٱلِلَّّ
ْْْذََٰ

8. Kolom 8 memiliki komposisi yng cukup kompleks 

dengan tingkat latihan yang agak sulit pula. Komposisi 

kolom 8 (delapan) ini diawali dengan hurup hijaiyyah 

yang berharkat Fathah dan menghadapi hurup 

hijaiyyah yang hidup, kemudian diakhiri dengan hurup 

hijaiyyah yang sama, sehingga didalam melaksanakan 

latihan diperlukan kehati-hatian. Sebab bunyi tersebut 

diperlukan pengulangan makhraj hurup secara 

berturut-turut, yaitu bunyi pertama dan ketiga. Contoh 

didalam Al-Qur’an surat al-An'am ayat 151:  

 

فۡ  تَقۡتُلوُاْ  وَلَا  مَ  ٱلَّتًِ سَ ٱلنَّ ُ  حَرَّ   إلِاَّ  ٱلِلَّّ
لكُِمۡ  بِٱلۡحَقِّۚۡ كُم ذََٰ ىَٰ  وَصَّ

  تَعۡقِلوُنَ  لعََلَّكُمۡ  بِهِۦ
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9. Pada prinsipnya, skema dan uraian tersebut diatas 

merupakan tuntunan untuk mengucapkan hurup-

hurup hijaiyyah dengan fashih sesuai dengan 

makhrajul hurupnya. Akan tetapi upaya dan tuntunan 

tersebut harus dilengkapi pula dengan beberapa usaha 

lain yang lebih menunjang untuk mencapai kefasihan, 

yaitu:  

1. Melihat lansung dari bacaan guru (Musyafahah bil 

ada'). Dengan cara ini bagi qari/qariah akan 

meningkatkan kualitas bacaannya dibandingkan 

hanya membaca sendiri tanpa adanya guru, karena 

pada dasarnya guru yang fashih akan mampu 

menuntun seseorang menuju kesempurnaan sesuai 

dengan tuntunan.  

2. Mengetahui akan tempat keluarnya hurup dan 

sifatnya melalui pelajaran makhrajul hurup.  

3. Secara berkesinambungan melakukan pemantapan 

secara individual melalui latihan-latihan hurup 

sesuai dengan tuntunan yang berlaku. Bagi 

Qari/Qariah latihan yang terus menerus sangat 

diperlukan supaya tidak me-nimbulkan kekakuan 

didalam pengucapannya. 
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BEBERAPA ADAB MEMBACA AL-QURAN 

 

Al-quran selaku kalam 

Allah SWT haruslah membacanya 

disertakan dengan adab adabnya 

yaitu: 

1. Hendaklah membacanya dengan pembacaan yang betul 

menurut hukum tajwid, sesuai dengan peringatan 

(perintah) Allah dalam al-Quran:  

لً  اْلقرُْأنََ  وَرَتِّلِ  ٌْ  (   4:  المزمل) تَرْتِ

artinya: "Dan bacalah al-Quran itu dengan sempurna atau 

betul bacaannya” 

2. Sewaktu hendak membaca al-Quran, hendaklah bersih, 

baik anggota badan maupun tampat kita membaca al-

Quran.  

3. Sebelum membaca al-Quran hendaklah terlebih dahulu 

berwudhu'. 

4. Janganlah membaca al-Quran itu ditempat yang 

kotor/hina. 

5. Janganlah sewaktu membaca al-Quran berkata yang lain 

atau ketawa-ketawa tetapi dengarlah dan simaklah baik-

baik.  

   تُرْحَمُوْنَ  لعََلَّكُمْ  وَانْصِتُوْا لهَُ  فَاسْتَمِعُوْا اْلقرُْأنََ  قرُِئ فَإذَِا

6. Hendaklah membaca al-Quran dengan menghadap kiblat, 

dan sedikit lebih baik juga membaca itu kepala sedikit 

ditundukkan, pertanda lebih khidmat.  

7. Tiap-tiap akan memulai pembacaan al-Quran itu 
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hendaklah didahului dengan membaca Taawwuz yaitu: 

  

طَانِ  مِنَ  بِالِلِّ  أعَُوْذُ  ٌْ مِ  الشَّ ٌْ جِ   الرَّ

Sesuai dengan perintah Allah SWT dalam al-Quran Surat 

an-Nahl ayat 58 yang artinya: "Maka apabila kamu 

membaca al-Quran maka berlindunglah kamu dengan 

Allah daripada syaitan yang dirajam” Dan selepas itu, 

membaca Bismilaahirrahmannirrahim, kecuali membaca 

dari pangkal surat at-Taubah (al-Bara'ah). 

  

بْدَأُ  لَا  بَال   ذِيْ  أمَْر   كُلُّ     بِبَسْمَلةَ   ٌُ

8. Sekali-kali janganlah membaca al-Quran itu sedang 

berhadas besar, seperti hadas Jinabah, Haid dan Nifas. 

Karena membaca al-Quran dalam keadaan seperti itu 

hukumnya haram.  

9. Barang siapa yang telah menghapal satu bagian atau surah 

daripada al-Quran (menurut fatwa sebagian ulama) tidak 

boleh ia melupakannya lagi. Malahan berdosa dia kalau 

membiarkan dirinya terus melupakan itu. Tetapi wajib dia 

mengusahakan diri menghapalnya kembali.  

10. Membaca al-Quran (ayat-ayat) walaupun sudah hapal 

diluar kepala, tetapi adalah lebih baik dengan melihat 

kepada Al-Qur’an juga. Sebab selain melihat mas-haf al 

Quran itupun ibadah, juga lebih terpelihara daripada 

kesalahan.  

11. Letakkanlah Al-Qur’an itu pada tempat yang tinggi dan 

bersih, dan janganlah meletakkan Al-Qur’an itu bersama 

dengan buku-buku yang tak baik, seperti buku roman dan 

buku yang gambar tak baik. Dan letakkanlah al-Quran itu 
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sebelah atas dan tidak dihimpit oleh buku-buku yang lain.  

12. Adapun menjadikan Al-Qur’an sebagai bantal atau 

menghunjurkan kaki ke arahnya, termasuk satu 

penghinaan yang berdosa.  

13. Tiap-tiap selesai membaca al-Quran, hendaklah diakhiri 

dengan ucapan:  

 

مِ  اللهُ  صَدَقَ  ٌْ بِ  رَسُوْلهُُ  وَبَلػََ  اْلعَظِ ٌْ مِ  اْلمَحْبِ ٌْ  وَنَحْنُ  اْلكَرِ

نَ  مِنَ  ذَلكَِ  عَلىَ ٌْ اهِدِ نَ  وَ  الشَّ ٌْ اكِرِ  رَبِّ  لِلِّ  الْحَمْدُ  وَ  الشَّ

نَ  ٌْ    اْلعَالمَِ

artinya: "Maka benarlah Allah Yang Maha Besar. Dan telah 

menyampaikan Rasul-Nya tercinta lagi mulia. Dan kami 

atas yang demikian itu daripada orang-orang yang 

mengakui dan mensyukuri. Dan segala puji bagi Allah 

Tuhan pengatur sekalian alam”. 
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HUKUM MEMPELAJARI ILMU TAJWID 

 

Ulama mengatakan bahwa Ilmu tajwid adalah termasuk 

ilmu yang paling utama, karena langsung terkait dengan kalam 

allah. Sedangkan hukum mempelajarinya ada dua:  

1. Mempelajari dengan tujuan untuk meningkatkan lagi 

bacaan Al-Qur’an  () ًْ د عَمَلِ ٌْ -ialah Fardi ‘Ain bagi tiap تَجْوِ

tiap muslim. 

2. Mempelajari dengan tujuan memperdalami ilmu tajwid 

saja ٠ِْٛذ) ْٟۡ رجَْ ِّ  .dan hukumnya ialah Fardu Kifayah  (ػٍََ

Menurut madzhab Imam Syafi’I, membaca kitab Allah 

dengan bertajwid adalah suatu perintah yang wajib dan tidak 

boleh diragukan lagi. Manakala bacaan yang tidak bertajwid 

adalah berdosa. Imam Ibnu al-Jazari (Imam Qiraat) dalam 

kitabnya “al-Muqaddimah” telah menyatakan:  

٠ْذِۡ اْلأخَْزُۡ ِٛ ُۡ  ثبٌِزَّجْ َۡ  دَزْ ْٓۡ - لََصِ َِ َٚ ُْۡ دْۡ ٌَ َّٛ َْۡاٌْمشُْۡ ٠جَُ ُۡ  اءَ  أثَِ

ُۡ ِٗۡ لِأََّٔٗ ْٔضِيَۡ إٌَِٗ ۡ ثِ ٘ىََزَا  -  اُ َٚ ُْٕۡٗ ًَۡ ا١ٌَِْٕبَ ِِ فَ َٚ 

Membaca dengan bertajwid itu sesuatu yang pasti - sesiapapun 

yang tidak mentajwidkan Al-Qur’an dikira berdosa 

karena Al-Qur’an diturunkan Allah SWT secara bertajwid - 

Demikianlah daripadaNya ia sampai kepada kita. 

Membaca Al-Qur’an dengan bertajwid itu hukumnya 

adalah wajib dan berdosa sekiranya membaca tanpa bertajwid, 
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karena Al-Qur’an diturunkan dengan bertajwid. Malaikat jibril 

yang menyampaikannya kepada nabi Muhammad SAW juga 

dengan bertajwid, oleh karena itu ia menjadi Sunnah 

Nabawiyyah.  

 Dalil-dalil yang menunjukkan wajibnya membaca Al-

Qur’an dengan bertajwid dari Al-Qur’an ialah: 

1. Surat al-Muzammil ayat 4 yang berbunyi:  

ًِۡ سَرِّ َٚ َْۡ ءَا مشُ   ٌ ر١ِلًۡ ٱ    رشَ 
Artunya  : “ Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil “ 

Sayyidina Ali karramallahu wajhah ketika ditanya 

tentang makna tartil dalam ayat tersebut maka beliau 

menyatakan bahwa tartil ialah mentajwidkan hurup dan 

mengetahui tentang waqaf.  

2. Surat al-Baqarah ayat 121 yang berbunyi:    

َۡٓ ُُۡ ٱٌَّز٠ِ ُٙ ََٰٕ تَۡ ءَار١َ  ىِزََٰ  ٌ ٍَُُٛٔٗۥ ٱ ِٗ ۦۡ دَكَّۡ ٠زَ  رِ َٚ ئهَِۡ رلَِ
 ٌََٰ ْٚ َْۡ أُ ُٕٛ ِِ ِٗ ۦۡ ٠ؤُ   ثِ

َِٓ فشُۡ  َٚ ئهَِۡ ثۦِِٗ ٠ىَ 
 ٌََٰ ْٚ ُ ُُۡ فأَ ُ٘ َْۡ غِشُٚ خََٰ  ٌ   ٱ

Artinya : “ Orang-orang yang kami berikat kitab kepada 

mereka sedang mereka membacanya sebenar-benar bacaan, 

mereka itulah orang-orang yang beriman kepadanya”.  

 Diantara maksud sebenar-benar bacaan didalam ayat 

bersebut menurut ulama ialah membaca Al-Qur’an dengan 

betul mengikuti tajwid dan mengamalkan tuntunan yang 

terkandung didalamnya.  

 Adapun dalil wajib membaca Al-Qur’an dengan 

bertajwid dari hadits banyak sekali, diantaranya:  
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ْۡٓ ِٓۡ اللِۡ ػَجْذِۡ ػَ دِۡ ثْ ْٛ غْؼُ ًُۡ فمَشََأَۡ سَجُلًۡ ٠مَْشَاُۡ َِ جُ ب اٌشَّ َّ  إَِّٔ

ذَلبَدُۡ ٍْفمُشََاءِۡ اٌقَّ ٌِ َۡٚ َۡٓ غَبو١ِْ َّ شْعٍَخَ ۡ اٌْ ُٓۡ فمَبَيَۡ ُِ دِۡ اثْ ْٛ غْؼُ ب َِ َِ 

يَۡ الَْشَا١ِْٔٙبَ ٘ىََزَا ْٛ ِٗۡ اللُۡ فٍََّٝ اللِۡ سَعُ َُۡ ػ١ٍََْ عٍََّ  و١َْفَۡ فمَبَيَۡ َٚ

َٓۡ ػَجْذِۡ أثَبَ ٠بَ ٘بَالَْشَأَۡ َّ دْ ٍْفمُشََاءِۡ فمَبَيَۡ اٌشَّ ٌِ َۡٓ غَبو١ِْ َّ اٌْ ٘بَ َٚ ذَّ َّ   فَ

Artinya: “Bahwa Abdullah bun Mas’ud meminta seorang laki-

laki membaca Al-Qur’an, maka lelaki itu pun membaca ayat 

tanpa tajwid  (ب َّ ذَلبَدُۡ إًِّٔ ٍْفمُشََاءِۡ اٌقَّ َٓۡاٌْ َٚۡ ٌِ غَبو١ِْ َّ ) . Ibnu 

Mas’ud berkata bukan begini caranya Rasulullah membacakan 

Al-Qur’an kepadaku. Lelaki itu tergamam dan menjawab : jika 

demikian halnya tunjukkan kepadaku bagaimana Rasulullah 

membacakannya kepadamu wahai Abu Abd Rahman. Lantas 

Ibnu Mas’ud membacanya secara bertajwid yaitu dipanjangkan 

bacaan Mad dalam ayat berikut:   (ٍِْۡفمُشََاء غَبو١ِْٓ َٚۡ ٌِ َّ   (اٌْ

 Sekiranya membaca Al-Qur’an dengan bertajwid itu 

hukunya tidak wajib, tentu Ibnu Mas’ud tidak akan menegur 

bacaan lelaki itu yang membacanya dengan tidak bertajwid. Ini 

menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an dengan bertajwid itu 

adalah hukumnya wajib.    
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Pelajaran-1 
HUKUM NUN SUKUN DAN TANWIN 

 

Dalam ilmu tajwid, hukum yang biasa dibahas oleh para 

ulama tajwid adalah mengenai hukum nun sukun (ْْى) dan 

tanwin (ْ ــًــٍـ). hukum nun sukun (ْْى) dan tanwin (ْ ــًــٍـ) itu 

ada 5 (lima) macam:  

1. Idzhar (  (إظِْهبَرْ 

Idzhar artinya: menerangkan atau menjelaskan. 

Sedangkan Halqi artinya: Kerongkongan.  Yaitu Apabila ada 

nun (ْ) sukun atau tanwin (ْ ــًــٍـ) bertemu dengan salah satu 

hurup Halqi (tenggorokan) yang enam Yaitu: Hamzah, Ha', Ha, 

Kha, ‘Ain dan Ghai  maka hukum bacaannya  ( ؽ ع ر ح ٘ـ ء) 

adalah Izhar halqi  Hurup yang enam diatas   (دٍمٝ إظٙبس) 

disebut dengan hurup Halqi karena makhraj atau tempat 

keluarnya suara dari mulut ada pada kerongkongan atau 

tenggorokan. Seperti: 

ْٓۡ. أ َِ َۡٓ َِ َْۡ,  آ ْٚ ْٕأَ َ٠  ,ْۡٓ يۡ  َِ ْٛ ۡٓ  سَعُ ١ْ ِِ   أَ

َْۡ. ح ْٛ ْٕذِزُ رَ سۡ ,  َٚ ْٛ ُۡ  غَفُ ُۡ ,  د١ٍَِْ ُۡ  ػ١ٍَِْ   د١ٍَِْ

ْٓۡ. ر ْْۡ,  خ١َْشۡ  ِِ إِ َٚ ُْۡ  خُنْشۡ  سَفْشَفۡ  ػٍََٝ,  خِفْزُ

َْۡ. ٘ـ ْٛ َْٕٙ َ٠  ,ْْۡ َٛۡ إِ  ٘زََا أعَِذْشۡ ,  ُ٘
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ْٓۡ. ع َِ ًَۡ ِّ ذَۡ,  ػَ ّْ ْٔؼَ ب ؽَبوِشًا,  أَ ًّ  ػ١ٍَِْ

ْٓۡ. ؽ ْٓۡ,  غ١َْشِۡ ِِ ِِ  ًۡ ا,  غِ ًّٛ سًا ػَفُ ْٛ  غَفُ

Keterangan:  

Nun sukun dan tanwin di atas harus dibaca dengan terang dan 

jelas. Sebab bertemu dengan hurup Halqi (tenggorokan).  

2. Idgham Bighunnah (ٌَّْْةْْ إدِْغَبم (بغُِ  

Idgham artinya : Memasukkan atau mentasydidkan, 

Bighunnah artinya: dengan mendengungkan. Hal tersebut 

apabila ada Nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu 

dari hurup Ya, Waw, Mim dan Nun (ى م و ي)  : maka hukum 

bacaanaya disebut ldgham Bighunnah. Prosesnya adalah nun 

sukun atau tanwin dimasukkan atau ditasydidkan kedalam 

salah satu hurup yang empat itu dengan suara didengungkan. 

Contoh: 

ٞ  :ْۡٓ َِ َٚ ًْۡ َّ ْْۡ,  ٠ؼَْ ُٖۡ أَ ْٛ ٖ ۡ, ٠فَْمَُٙ ْٛ جُ ئزِۡ  ُٚ َِ ْٛ َ٠  

ٚ  :ْۡٓ ِِ سَاِۡ َٚ أثَْمَٝ خ١َْشۡ ,  اَٚ اٌذِۡ ,  َٚ َٚ ب َٚ َِ ٌذََۡ َٚ َٚ  

َ  :ْۡٓ ْٓۡ ػَ ْۡ ,  ٠ؾََبءُۡ َِ ٍْطبَ ۡٓ  ثغُِ ج١ِْ ُِ  ,ْۡٓ َِ ؼَُٗۡ َٚ َِ  

ُْۡ ٔغَْفشِْۡ دِطَّخ ۡ:  ْ ْٓۡ,  ٌىَُ ْٓۡ,  ٔقَْجشَِۡ ٌَ   ٔذَْخٍَُٙبَ ٌَ

Akan tetapi, apabila Nun sukun dan tanwin tadi bertemu 

dengan salah satu hurup yang empat tersebut didalam satu 

perkataan (kalimat) maka bukanlah bacaan Idgham, tetapi 

dibaca dengan terang atau diizharkan, Bacaan izhar ini disebut 
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dengan ( اجِتْۡ إظِْٙبَسْۡ َٚ ) atau ( طٍْكَْۡ إظِْٙبَسْۡ ُِ ) dinamakan 

izhar mutlaq dikaitkan dengan halqi (halkam) atau syafah 

(bibir). Contoh:  

١ْٔبَ ْۡ ,  اٌذُّ ١بَ ْٕ ْۡ ,  ثُ ا َٛ ْٕ ْۡ ,  فِ ا َٛ ْٕ   ؽِ

3. Idgham Bila Ghunnah ( ٌَّةْْ بلَِْ إدِْغَبمْْ) غُ  

Apabila ada Nun sukun dan tanwin bertemu dengan 

salah satu hurup lam (ل) atau Ra (ر ) maka hukum bacaannya 

disebut: Idgham bila Ghunnah Idgham artinya: memasukkan 

atau mentasydidkan. Dan Bila Ghunnah artinya dengan tidak 

mendengungkan. Contoh:  

 

نَ  هُدًى,  لَدُنْكَ  مِنْ .  ل ٌْ قِ   لَمْ  مَنْ , للِْمُتَّ

هِمْ  مِنْ .  ر بِّ زْقًا ثَمَرَاة  ,  رَّ م   ؼَفُوْر  , رِّ ٌْ حِ   رَّ

4. Iqlab ( إقِْلَةْْ)   

Iqlab artinya: membalik atau menukar. Maknanya hurup 

Nun atau Tanwin itu membacanya ketika itu dibalik (ditukar) 

menjadi Mim (م) . Hal tersebut apabila ada Nun sukun atau 

tanwin bertemu dengan hurup Ba'(ب) maka hukum bacaanya 

disebut Iqlab.  

 ًْ ر  , دِ بَعْ  مِنْ , أنَْبِئُوْنِ ٌْ ر   خَبِ ٌْ ع  , بَصِ ٌْ ر   سَمِ ٌْ     بَصِ
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5. Ikhfa Haqiqi (ْۡإخِْفبَء ْٟۡ   (دَم١ِْمِ

Apabila ada Nun sukun atau Tanwin bertemu dengan 

salah satu dari hurup yang 15 tersebut dibawah ini maka 

hukum bacaannya disebut Ikhfa Haqiqi. Ikhfa artinya: 

menyamarkan atau menyembunyikan, Haqiqi artinya 

Sungguh-sungguh atau benar. Cara membacanya adalah 

samar-samar. Maksud samar-samar adalah dibaca antara 

harus ldgham dan Izhar dengan hurup yang didepannya 

mukanya dengan mendengung. Hurup yang 15 itu ialah:  

ن ، ق ، فٟ ظ، ه، ك، ؿ، ػ، ط، ص، ،ر د، ج، ، س ، د  

Contohnya:  

ْٓۡ.  د َِ ْٓۡ,  ربَةَۡ َٚ ٌَ ا َٚ ْٛ ْٞۡ جََّٕذۡ ,  رفَْؼٍَُ   رجَْشِ

ْٓۡ.  س َّ ْٔثَٝ,  ثمٍَُذَْۡ فَ الْأُ لًَۡ,  َٚ ْٛ  ثم١َِْلًۡ لَ

Latihan: 
Tunjukkanlah hukum bacaan Izhar, Idgham, Iqlab dan Ikhfa 

yang terdapat dalam surat di bawah ini:  

ًَۡ ٱٌَّزِٞ ُُۡ جَؼَ كَۡ ٌىَُ سَ  ؽٗب ٱلأ  ب ءَۡ فشََِٰ َّ ٱٌغَّ أَٔضَيَۡ ثِٕبَ ءٗۡ َٚ َٚ َۡٓ ِِ 

ب ءِۡ َّ ب ءٗۡ ٱٌغَّ شَجَۡ َِ َٓۡ ثِۦِٗ فأَخَ  دِۡ ِِ شََٰ َّ لٗب ٱٌثَّ ۡ  سِص   ُ ؼٍَُٛاْۡ فلََۡ ٌَّىُ ِۡ رجَ   لِِلَّ

ُۡ  أَٔذَادٗا أَٔزُ َٚ َْۡ ٛ ُّ ٍَ إِْ رؼَ  َٚ  ُۡ تۡ  فِٟ وُٕزُ ب س٠َ  َّّ ٕبَٔضََّۡ ِِّ  ٌ َٰٝۡ ذِٔبَ ػٍََ  ػَج 

رُٛاْۡ ٍۦِِٗ ِِّٓ ثغُِٛسَحۡ  فأَ  ث  ػُٛاْۡ ِِّ ٱد  ِْۡ ِِّٓ ؽُٙذََا ءَوُُ َٚ ِۡ دُٚ ُۡ  إِْ ٱلِلَّ  وُٕزُ

َۡٓ ذِل١ِ    فََٰ
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Pelajaran-2 
HUKUM MIM SUKUN 

 

Setelah kita mempelajari hukum nun sukun (ْْى) dan 

tanwin (ْ ــًــٍـ), maka selanjutnya kita akan membahasa tentang 

hukum bacaan Mim sukun. hukum bacaan Mim sukun itu ada 

tiga macam:  

1. Ikhfa Syafawi (ْۡإخِْفبَء ْۡٞ ِٛ ( ؽَفَ  

Apabila ada Mim sukun (  bertemu dengan hurup Ba (مْ 

 maka hukum bacaannya adalah Ikhfa Syafawi. Ikhfa ,(ب)

membunyikannya antara bunyi Mim dengan Ba (م)   serta (ب) 

berdengung. Contoh:  

 

ُْۡ ِٙ ١ْ ِِ ُْۡ ثذِِجِبسِح ، رشَْ ُ٘ ُۡ  ، ثبِلْأخِّشَحِۡ َٚ ُۡ  فُ ثىُْ  

2. Idgham Mimi   (َْۡ ْٟۡ إدِْغَب ِّ ١ْ ِِ)  

Apabila ada mim sukun bertemu dengan mim maka 

hukum bacaannya disebut idhgham mimi dan boleh juga 

disebut idgham mutamatsilain. Contoh: 

 

ِِۡ َُْٚۡ ُْٕٙ ْۡٓ يُۡ َِ ْٛ َُْۡٚۡ ، ٠مَُ ب ٌىَُ َِ ُْۡ زُ ٌْ ب ، عَأَ َِ َٚ ُْۡ ٌَُٙ َۡٓ   اللِۡ ِِ
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3. Izhar Syafawi (ْۡإظِْٙبَس ْۡٞ ِٛ   (ؽَفَ

Apabila ada Mim sukun bertemu dengan salah satu 

hurup hijaiyyah yang 26, yakni semua hurup hijaiyyah selain 

Mim (م) dan (ة) maka hukum bacaannya disebut Izhar 

Syafawi tidak boleh didengungkan, tetapi harus dengan jelas 

dan nafas tidak putus. Contoh:  

 َۡفِشَاه َۡٓ ذَۡ اٌَّز٠ِْ ّْ ْٔؼَ ُْۡ أَ ِٙ ةِۡ غ١َْشِۡ ػ١ٍََْ ْٛ غْنُ َّ ُْۡ اٌْ ِٙ لََۡ ػ١ٍََْ َٚ 

َۡٓ ب١ٌِّْ   اٌنَّ

 َُۡ ثِۡ ػٍََٝ اللُۡ خَزَ ْٛ ُْۡلٍُُ ػٍََٝ ِٙ َٚ ُْۡ ِ٘     أثَْقَبسِ

Latihan: 

Terangkanlah hukum bacaan Mim sukun yang terdapat dalam 

ayat tersebut di bawah ini:  

ُِٙ فِٟ ُُۡ َِّشَك ۡ لٍُُٛثِ ُۡ فضََادَُ٘ شَمٗبۡ  ٱلِلَّ َِ  ُۡ ٌَُٙ ُُۡ  ػَزَاةۡ  َٚ ب أ١ٌَِ َّ  ثِ

زِث وَبُٔٛاْۡ ُُّۡ ٠ْۡٛىَ  ُۡ  فُ ٟۡ  ثىُ   ّ ُۡ  ػُ َْۡ لََۡ فَُٙ جِؼُٛ  ٠شَ 
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Pelajaran-3 
HUKUM MIM TASYDID DAN NUN TASYDID 

(نّ ( )مّ )   

 

Apabila ada Mim yang bertasydid  (َّۡ) dan Nun yang 

bertasydi  (ّْۡ) , maka dibaca dengan berdengung dan disebut 

bacaan Ghunnah (غَُّٕخ). Contoh:  

َۡٓ َّْۡ.  إٌَّبسُۡ.  إٌَّبطِۡ ِِ ب.  اللَۡ إِ َِّ َٓۡ أَ   اٌْجََّٕخُۡ.  اٌَّز٠ِْ

Latihan:  

Terangkanlah semua hukum bacaan yang telah kamu pelajari 

yang terdapat dalam ayat berikut ini:  

 َۡٓ ِِ ْٓۡ إٌَّبطِۡ َٚ يَۡ َِ ْٛ َّٕب ٠مَُ َِ َِۡ ثبِلِلِۡ آ ْٛ ثب١ٌَِْ ب ا٢ْخِشِۡ َٚ َِ َٚ ُْۡ ُ٘ 

ٓ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ  ثِ

 َب ١ْٔبَاٌ فِٝ آرِٕبَ سَثَّٕ فِٝ دَغَٕخًَۡ ذُّ لِٕبَػَزَاةَۡ دَغَٕخًَۡ ا٢ْخِشَحِۡ َٚ َٚ 

 إٌَّبسِۡ

 ًْۡ رُۡ لُ ْٛ ٍهِِۡ إٌَّبطِ، ثشَِةِّۡ أػَُ ِٗۡ إٌَّبطِ، َِ ْٓۡ إٌَّبطِ، إٌِ  ؽَشِّۡ ِِ

اطِۡ َٛ عْ َٛ ْٞۡ اٌْخََّٕبطِ، اٌْ ِٛطُۡ اٌََّزِ عْ َٛ ُ٠ ْٟۡ سِۡ فِ ْٚ َٓۡ إٌَّبطِ، فُذُ ِِ 

إٌَّبطِۡ اٌْجَِّٕخِۡ َٚ 
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 Pelajaran 4 
HUKUM LAM TA’RIF 

ؾِ  لَامُ ) ٌْ عْرِ (التَّ  
 

Hurup-hurup dalam Al-Qur’an (hurup hijaiyyah) 

jumlahnya ada 29 hurup. Maka hurup 29 itu terbagi kepada 

hurup Qomariyah ( فَۡاٌ ْٚ ش٠َِّخْۡ ذُشُ َّ اٌْمَ ) dan hurup Syamsiyah 

( فُۡ ْٚ غ١َِّخْۡ اٌذُشُ ّْ اٌؾَّ ) jika dikaitkan dengan Alif dan Lam (ال),  

yang disebut dalam bahasa Arab dengan LamTa'rif .  

1. Hurup Qomariyah (ْۡش٠َِّخ َّ فَۡاٌْمَ ْٚ   (اٌذُشُ

Apabila ada Lam Ta’rif bertemu atau dihubungkan 

dengan salah satu hurup yang 14, Yaitu : Hamzah (ء), Baa' 

(خ 'Kha ,(و) Waw ,(ك) Kaaf ,(ج) Jiem ,(ح) Ha ,(غ) Ghain ,(ب) ), 

Faa' (ف), Ain (ع), Qaf (ق), Yaa' (ي), Mim (م) dan Haa (  ه  ) 

Maka hukum bacaannya disebut izhar qomariyah   ( ْإظِْهَار 

ةْ  ٌَ ( قَمَرِ . membacanya harus terang dan jelas. Hurup 

Qomariyah ini telah terkumpul dalam kalimat ini:  

 

كَ  ػِ أبَْ  مَهُ  وَخَؾْ  حَجَّ ٌْ   عَقِ

Hurup tersebut diatas dinamakan dengan Hurup 

qomariyah ةْ )  ٌَ  Qomar artinya bulan, Qomariyah . (قَمَرِ
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ةْ ) ٌَ  artinya sebangsa bulan. Karena Lam Ta’rif itu (قَمَرِ

diumpamakan bintang, dan hurup itu diumpamakan bulan. 

Bintang itu tetap terang kelihatan, meskipun ada atau bertemu 

dengan bulan Karena itu pula, maka Lam Ta’rif tadi ketika 

bertemu dengan hurup Qomariyah harus dibaca terang. 

Contoh:  

، ، الْۡنَْعَامُ  مَ  اْلؽَمَامُ ، اْلبِرُّ ٌْ  ، دَانُ الْوِلْ  ، اْلكَوْثَرُ  ، اْلجَنَّةُ  ، الْحَمِ

رُ  ٌْ     اْلقَمَرُ  ، اْلخَ

2. Hurup Syamsiyah ( فُۡ ْٚ غ١َِّخْۡ اٌذُشُ ّْ اٌؾَّ ) 

Apabila ada Lam Ta’rif ( ؾِ  لَامُ  ٌْ عْرِ التَّ ) bertemu dengan 

salah satu hurup yang 14 (selain dari pada hurup Qomariyah) 

yaitu : Ta' (ت), Tsa' (ث), Dal (د), Dzal (ذ), Ra' (ر), Zay 

 Ța (ض) Dhad ,(ص) Şhad ,(ش) Syin ,(س) Sin ,(ز)

 Maka bacaanya .(ن) dan Nun (ل) Lam ,(ظ) ’Zha ,(ط)

disebut Idgham Syamsiyah ( ةْ  إدِْؼَامْ  ٌَ شَمْشِ ) dan cara 

membacanya harus dimasukkan (di idghamkan) ke dalam salah 

satu hurup yang 14 itu. Hurup yang 14 ini disebut Syamsiyah 

ةْ ) ٌَ  Syams artinya matahari, Syamsiyah artinya .(شَمْشِ

sebangsa matahari. Bintang itu apabila bertemu dengan 

matahari, menjadi tidak kelihatan. Demikian pula Lam Ta’rif 
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itu, apabila bertemu dengan hurup syamsiyah, menjadi tidak 

terbaca pula. Meskipun tulisannya masih ada. Dan kemudian 

ditasydidkan (dimasukkan) kedalam hurup syamsiyah. Contoh:  

َُۡ لَ اةُۡ ، اٌغَّ َّٛ ُِۡا ، اٌزَّ د١ِْ ٌشَّ ظِۡ ،  ّْ اٌؾَّ َٚ شِّۡ ، ثبٌِْفجَْشِۡ ،   ، ثبٌِنُّ

ُٓۡاٌذِّۡ إٌَّبطُۡ ٠ْ  

Latihan: 

Tentukanlah bacaan dibawah ini, Qomariyah atau Syamsiyah.  

.  َُۡ لَ اٌغَّ ٠ْضُ،اٌْؼَضِۡ  ١ْغُۡاٌغَّۡ ،  ِّ ِ٘شُۡ ، اٌٍَّط١ِْفُۡ ،  سُۡ ، اٌطَّب ْٛ   إٌُّ
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Pelajaran-5 
HUKUM LAM TEBAL DAN TIPIS 

 

Lafadz jalalah (الله) mempunyai hukum tersendiri 

dalam membacanya. Cara membacanya ada 2 cara, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Tafkhim  (َُّخْۡ/  رَفْخ١ِْ ( ُِفَخَّ  

Apabila Lam (ي)  perkataan Allah didahului oleh Fathah 

atau Dhammah, maka haruslah dibaca dengan tebal (ْۡخ َّ فخََّ ُِ ). 

Contoh:  

ِٙذَۡاللُۡ ۡ،ۡسَعُٛيُۡاللِۡ،ۡؽَ َُّ ُٙ  ٠ذَُۡاللِۡ،ۡوِزبَةُۡاللِۡ،ۡاٌٍََّ

2. Tarqiq (ْۡمَخْۡ/  رَشْل١ِْك ( ُِشَفَّ  

Apabila Lam  (ي) dalam perkataan Allah didahului oleh 

harkat Kasrah dan semua Lam yang tidak dalam perkataan 

Allah maka mesti dibaca tipis ( شَفَّمخَْۡ ُِ  ). Contoh: 

 

ُِۡ ٌَُٗۡ  ثبِلِلِۡ، ، لِِلِۡ ، اللِۡ ثغِْ ذُۡ َٚ ّْ  .   اٌْذَ

Latihan : 

Bacalah ayat-ayat dibawah ini dengan sebaik-baiknya 

kemudian tunjukkanlah Lam yang dibaca tipis dan lam yang 

dibaca tebal.  

رُۡأ ْٛ َٓۡ ثبِلِلِۡ ػُ ِِ ِْۡ ١ْطبَ ُِۡ اٌؾَّ ج١ِْ ُِۡ.  اٌشَّ ِٓۡ اللِۡ ثغِْ َّ دْ ُِۡ اٌشَّ د١ِْ   اٌشَّ

اللُۡ ذ١ِْو ۡ َٚ ُِ َۡٓ ٌْىَبفش٠ِِْ يُۡ.  ثبِ ْٛ ْٟۡ بيَۡلَۡ.  اللِۡ سَعُ    اللِۡ ػَجْذُۡ أِِّ



 

29 

 

Pelajaran-6 
IDGHAM MUTAMATSILAIN 

 ( نِ مُتَمَ  إدِْؼَامْ  ٌْ اثِلَ ) 
 

Apabila ada dua hurup yang sama, sedang yang pertama 

sukun (mati), umpamanya Ta' sukun    (ْۡد) dengan Ta’ (د), Ba’ 

sukun (ْۡة) bertemu dengan Ba’ (ة)  Tsa (س) dengan Tsa' (س), 

Jiem (ج) dengan Jiem (ج), dan lain sebagainya, maka Cara 

hukumnya adalah ldgham mutamatsilain dan cara membacanya 

adalah dengan memasukkan hurup pertama kepada hurup 

yang kedua. Mutamatsilain artinya: dua hal yang serupa, 

contohnya:  

َّّذْۡ ، قَبنَۡثؼِِۡ إمِْشِةْۡ ُْۡ رَ ِٙ ًْۡ ، إرِْرَ٘تََۡ ، رؼَْج١ٍِْزَِ  ، ٌؼَََُٕٗۡ ثَ

ُْۡ وَبٔذَْۡ ِٙ     رأَر١ِْْ

Pengecualian! 

Dari kaidah Idgham Mutamatsilain ini, ada 

pengecualinya. Yakni: apabila ada Waw sukun (ْۡٚ ) bertemu 

Waw (ٚ), dan Yaa sukun  (ْۡٞ) dengan Yaa (ٞ), maka tidak di 

Idghamkan (dimasukkan) ke dalam hurup yang kedua, tetapi 

harus dibaca panjang sebagaimana mestinya. Contohnya:  

ا ْٚ ا إفِْجشُِ ْٚ فَبثشُِ ا ، َٚ ْٛ ُٕ َِ ا آ ْٛ ٍُ ِّ ػَ َٚ ، ْٟۡ َۡ  فِ ْٛ َ٠ َْۡ   وَب
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Pelajaran-7 
IDGHAM MUTAQARIBAIN 

نِ  إدِْؼَامْ )  ٌْ ( مُتَقَارِبَ  
 

Idgham mutaqaribain maksudnya Idgham yang berlaku 

pada dua hurup yang berhampiran Makhraj dan sifatnya, 

seperti: Dzal sukun (ْۡر) bertemu Tsa’ (س), mim sukun (َْۡ ) 

bertemu dengan (ة), kaf sukun (ْۡن) bertemu dengan (ق) Ta 

sukun (ْۡد) bertemu dengan Tsa (س) dan lain sebagainya. 

Maka hukum bacaannya disebut Idgham Mutaqaribai n. 

Mutaqaribain artinya dua yang berdekatan. Cara 

membacanya harus dimasukkan (di idghamkan) kedalam 

hurup yang kedua itu. Contohnya:  

 ًْۡ َ٘ ُْۡ أ٠َْزُ   سَّ

 ًْۡ ْٟۡ لُ ثِّ     سَّ

 ْۡؼَٕبَ إسِْوَت َِّ 
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Pelajaran-8 
IDGHAM MUTAJANISAIN 

نِ  إدِْؼَامْ  ) ٌْ (  مُتَجَانِسَ  

 

Idgham Mutajanisain Artinya dua hurup yang sejenis. 

ldgham yang terjadi pada dua hurup yang sama (satu) 

makhrajnya tetapi berlainan sifatnya. Apabila ada Ta sukun 

(دْۡ)  bertemu dengan (ه), Ta’ sukun (ْۡد) bertemu (د), Ta’ 

sukun  ( ْۡد ) bertemu dengan ( ه ),  (ْۡظ) bertemu dengan ( ر ), 

 maka hukum bacaanya disebut (ي) bertemu dengan (سْۡ)

ldgham Mutajamisain, cara membacanya hurup pertama 

dimasukkan (diidghamkan) kedalam Hurup yang kedua. 

Contohnya:  

ٕذَْۡ َِ ٕطََّبئفِخَ ۡ harus dibaca  هبَئفِخَ ۡ أَ َِ ْأَ

Latihan: 

Jelaskan bacaan dibawah ini, mana Idgham Mutamatsilain, 

Idgham Mutajanisain dan Idgham Mutaqaribain?  

 وزثذ ، هغ١بٔب فؼٍذ ، ٌؼٕٗ ثً ، إرر٘ت ، ِٙذد ، رج١ٓ لذ

  روشاٖ فذذس ، ثّٛد
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Pelajaran-9 
HUKUM BACAAN PANJANG 

 ( دْ   (م 
 

Mad (ِذ) menurut istilah Tajwid ialah memanjangkan 

sebutan bacaan lebih dari dua harakat dengan hurup mad 

(panjang) pada ketika pertemuannya dengan hurup Hamzah 

 itu (ِذ) Pada garis besarnya mad .(ــْۡ) atau tanda sukun (ء)

terbagi 2 bagian, yaitu:  

1. Mad Thobi’I atau Mad Asli ( هَج١ِْؼِی َِذ ) 

Apabila ada Alif (ا) terletak sesudah Fathah (َــــ) atau 

Yaa sukun ( ْي) sesudah Kasrah (ِــــ) atau Waw sukun ( ْو) 

sesudah Dhammah (ُــــ), maka hukum bacaanya disebut Mad 

thabi’i ( ًْ  مَدْ  عِ ٌْ طَبِ ). Țabi’i artinya biasa. Cara membacanya 

harus sepanjang dua harakat (dua gerakan hurup) atau disebut 

satu alif. Contoh: Alif (ا) hurup sebelumnya berbaris diatas 

قُوْلُ ) Waw (قَالَ ) ٌَ ) hurup sebelumnya berbaris bawah ( َل ٌْ   (قِ

2. Mad Far’i ( ًْْ هَدْْ فَرْعِ )  

Mad far’i (cabang) adalah mad yang telah berkembang 

lebih daripada ukuran Mad Asli ( دْ  لًِ م  أ ص  ) disebabkan adanya 

hurup hamzah (أ) atau tanda sukun (ْــ  ,selepas hurup Mad (ــ
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maka bacaanya lebih panjang daripada Mad asli.  

Pembahagian Mad Far'i ( ذْۡ فشَْػِٟ َِ ) adalah sebagai 

berikut: 

2.1. Mad wajib Muttasil ( صِل وَاجبِْ  مد مُتَّ )   

Mad wajib Muttasil adalah Apabila ada Mad Tabi’i ( ذْۡ َِ 

 didalam satu kata (ء) bertemu dengan hamzah (هَج١ِْؼِٟ

(kalimat), maka hukum bacaanya disebut Mad Wajib Muttasil 

( ذْۡ اجِتْۡ َِ َٚ ًْۡ زَّقِ ُِ ), dan cara membacanya wajib panjang 

sepanjang   harakat atau dua setengah kali Mad  abi  i atau dua 

setengah alif. Muttasil artinya bersambung. Contoh:  

اٌْفزَْخُۡ اللِۡ ٔقَْشُۡ جَبءَۡ رَاإِۡ اءُۡ ، َٚ بءُۡ اٌْىُفَّبسِۡ ػٍََٝ أؽَِذَّ َّ ، سُدَ ُْ  ث١ََُْٕٙ

ُْۡ ِٙ زبَءِۡ دٍْخََۡسِۡ اٌِفَِ ١ْفِۡ اٌؾِّ اٌقَّ ا ، َٚ ْٛ ا وٍُُ ْٛ اؽْشَثُ ب ١َِْٕ٘ئبً َٚ َّ ُْۡ ثِ ْٕزُ  وُ

َْۡ ْٛ ٍُ َّ   رؼَْ

2.2. Mad Jais Munfasil ( مُنْفَصِل جَائزِْ  مَدْ  )  

Apabila ada Mad Tabi'i ( ذْۡ هَج١ِْؼِٟ َِ ) bertemu dengan 

hamzah (ء), tetapi Hamzah itu dilain perkataan (kalimat) maka 

hukum bacaanya disebut Mad Jais Munfasil ( ذْۡ ْٕفقًَِ َِ ُِ جَبئضِْ ). 

Jais artinya Boleh (dibolehkan) dan Munfasil artinya terpisah. 

Cara membacanya boleh dipanjangkan seperti Mad Wajib 

Muttasil, dan boleh juga seperti Mad Tabii saja. Tetapi seperti 

Mad Wajib Muttasil lebih baik. Contoh:  
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لََۡ َٚ ، ُْ ْٔزُ ب أَ َّ ْٔضِيَ، ثِ ْٞۡاٌََّۡ أُ ُٙۡ زِ َّ ع ، ِِْٓۡۡ ُْۡأهَْؼَ ْٛ  خٍَمَْٕبَ ٌمَذَْۡ جُ

َْۡ ْٔغَب ْٟۡ اْلِإ ِٓۡ فِ ُۡ  أدَْغَ ٠ْ ِٛ  رمَْ

2.3. Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi/Mutawwal (  لَازِمْ  مَدْ 

ًْ كِ  مُثَقَّلْ  لْمِ لْ  لَازِمْ  مَدْ  /  مُطَوَّ )  
Apabila ada Mad Țabi`i bertemu dengan Tasydid 

didalam satu perkataan (kalimat), maka hukum bacaannya 

disebut Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi/Mutawwal. Lazim artinya: 

Pasti atau wajib, Mutsaqqal artinya: Diberatkan, Kilmy artinya: 

sebangsa perkataan dan Mutawwal artinya dipanjangkan. Maka 

cara membacanya harus panjang, selama 3 kali Mad Tabi’i. 

Contoh:  

ةِۡ غ١َْشِۡ ْٛ غْنُ َّ ُْۡ اٌْ ِٙ لََۡ ػ١ٍََْ َٚ ، َٓ ب١ٌِّْ ِْۡ اٌنَّ زبَ َِّ ذْ٘بَ ُِ  

2.4. Mad Lazim Mukhafaf Kilmi ( ْمُخَفَّؾْ  لَازِمْ  مَد  ًْ (كِلْمِ  

Apabila ada Mad Tabi`i bertemu dengan hurup mati 

(sukun), maka hukum bacaanya disebut Mad Lazim Mukhafaf 

Kilmy Membacanya seperti Mad Lazim Mutawwal, artinya 

sepanjang 6 (enam) harakat. Contoh:  

َۡٓ  ـََٰ
 ٌ لذَۡ  ءَا  ذَۡ َٚ ًُۡ ػَق١َ  وُٕذَۡ لجَ  َٚ َۡٓ ِِ َۡٓ غِذ٠ِ ف  ُّ  ٌ    ٱ

2.5. Mad Layin ( ْن مَد ٌْ ( لَ  

Apabila ada waw sukun (ْۡٚ )  atau ya’ sukun (ْۡٞ)  

sebelumnya itu berharkat Fathah, maka hukum bacaanya 
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disebut Mad Layyin dan cara membacanya sekedar lunak dan 

lemas. Layyin artinya ( ١ٌٓ ِذ ) ialah lunak dan lemas. Contoh:  

فِۡ ٍََٰ٠ ؼۡ  لِإِ ُۡ  لش٠َُ  ِٙ فِ
ٍخََۡ إِۦٌََٰ زبَ ۡ سِد  فِۡ ءِۡٱٌؾِّ  ١ ٱٌقَّ جذُُٚاْۡ َٚ ١ؼَ   ٍ زَا سَةَّۡ فَ ََٰ٘ 

ذِۡ ج١َ   ٌ ۡٞ  ٱ ُُٙ ٱٌَّزِ َّ ؼَ
َُُٕٙ جُٛعۡ  ِِّٓ أهَ  َِ ءَا َٚ ۡ ٓ فِ ۡ ِِّ  ٛ    خَ

2.6. Mad ‘Arid Lissukun ( ْكُوْن عَارِضْ  مَد ( للِسُّ  

Apabila ada Waqaf (ٚلف) atau tempat pemberhentian 

membaca, sedang sebelum waqaf itu ada Mad Tabi'i, atau mad 

layin maka hukum bacaanya dan cara membacanya (  ِذ

ٌٍغىْٛ ػبسك ) disebut Mad Arid Lissukun ada 3 macam:  

1. Yang lebih utama, supaya dibaca panjang, sama dengan 

mad Wajib Muttasil (6 harkat).  

2. Yang pertengahan, dibaca empat harkat, yakni dua kali Mad 

Tabi'i.  

3. Yang pendek, yakni boleh hanya dibaca seperti Mad Tabi'i 

biasa (dua harkat). Contoh:  

 

نَ  ٌْ ع  ,  خَالدِِ ٌْ ر   سَمِ ٌْ  اْلمُفْلحُِوْنَ ,  وَالنَّاسِ ,  بَصِ
‘Arid artinya ialah yang bertemu atau yang mendatang, Li 

artinya ialah karena dan Sukun artinya ialah mati. 
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2.7.  Mad Silah Qasirah ( ْرَةْ  صِلةَْ  مَد ٌْ (قَصِ  

Apabila ada Ha Dhamir sedangkan yang berupa (ـه)  

sebelum ada hurup hidup (berharkat) maka hukum bacaanya 

dan cara membacanya mesti ( لق١َِْشَح خْۡفٍَِۡ هد ) disebut Mad 

Silah Qasirah panjang sepeti Mad Tabi’i (dua harkat). Contoh:  

ُۡ َْۡ إَّٔٗ ب ٌَُٗۡ ، وَب َٛۡاٌغَّۡ فِٟ َِ آخِشَرَُٗۡ ػِجبَدَرَُٗۡ ، زََِِٖۡ٘ۡٚۡ ، ادَِّۡ َٚ  

Silah artinya ialah berhubungan dan Qasirah artinya pendek. 

Perhatian: Apabila sebelum Ha' Dhamir tadi hurup mati 

(sukun) atau apabila dihubungkan dengan hurup yang lain 

sesudahnya, maka Ha’ tidak boleh dibaca panjang. Contoh:  

ٌَُۡٗ ُۡٓ ٠ْ ِٗۡ ، اٌذِّ ُْٕٗۡ ، ف١ِْ ُۡ ، ػَ ٌْذَكُّۡ إَِّٔٗ  ا

2.8. Mad silah Thawilah ( ْلةَْ  صِلةَْ  مَد ٌْ ( طَوِ  

Apabila ada Mad Silah Qasiroh bertemu dengan hamzah 

(ء)  maka hukum bacaannya disebuit Mad silah Tawilah, 

sedangkan cara membacanya seperti Mad Jais Mufassil. Contoh:  

بٌَُٗۡ ْٕذَُٖۡۡأخٍَْذََۡ َِ ۡ ُٖۡ،ۡػِ ِٗۡ إلََِّ ب ٌَُٗۡۡ ، ثئِرِِْٔ َّ ثِ  بءَۡؽَۡ إلََِّ

Perhatikan: Alif yang berharkat fathah, atau kasrah, dhammah 

 itu namanya hamzah, sebab alif tidak pernah menerima (أإَأُِْ)

baris.  
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2.9. Mad Iwad ( ْعِوَضْ  مَد)  

Apabila ada Fathatain atau (ًــــ) yang jatuh pada waqaf 

(pemberhentian) pada akhir kalimat, maka hukum bacaannya 

disebut Mad Iwad ( ذْۡ كْۡ َِ َٛ ػِ ) dan cara membacanya menjadi 

dipanjangkan seperti Mad Tabi’i dan tidak dibaca seperti 

tanwin. Contoh:  

ب ًّ ب، ػ١ٍَِْ ًّ ١ْؼًب  دَى١ِْ ِّ ج١ِْٕبً فزًْذًب  ثق١َِْشًا، عَ ُِ 
 Iwad artinya ialah ganti, yakni tanwin tadi diganti dengan Mad 

atau Alif yang menyebabkan bacaan panjang itu.  

2.10. Mad Badal ( ْبَدَلْ  مَد )  

Apabila ada Hamzah (ء) bertemu dengan Mad, maka 

hukum bacaannya adalah mad badal dan membacanya tetap 

seperti Mad Tabii (ٟهج١ؼ) Contoh:  

  آخُزُۡ - أأَخَُزُۡ

 ْۡ ب َّ ْۡ  – إئِْ ب َّ   إ٠ِْ

ََۡ ََۡ-  أأَْدَ   آدَ

Badal artinya ialah ganti. Karena yang sebenarnya 

hurup Mad yang ada disitu tadi asalya Hamzah juga yang jatuh 

mati (sukun), kemudian diganti menjadi Ya' ( ي ) atau Alif (ا) 

atau Waw ( و ).  
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2.11. Mad Lazim Harfi Musyabba’   (مُشَبَّعْ  حَرْؾِ  لَازِمْ  مَدْ ) 

Musyabba artinya ialah dikenyangkan. Hurup yang itu 

telah terkumpulkan dalam:  َعَسَلكُُمْ  نَقَص . Hal tersebut terjadi 

apabila ada permulaan surat dari Al-Qur’an terdapat salah satu 

atau lebih dari antara hurup yang delapan yakni: Nun, Qaf, 

Shad, Ain, Sin, Lam, Kaaf dan mim (عسلكم نقص ) disebut Mad 

Lazim Harfi Musyabba dan cara membacanya harus sepanjang 

Mad Lazim, yaitu 6 harkat. Contoh:  

  ٌس ألمّ،
 

2.12. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf ( ْمُخَفَّؾْ  حَرْؾِ  لَازِمْ  مَد)  

Apabila ada permulaan surat dari Al-Qur’an ada 

terdapat salah satu atau lebih maka hukum bacaannya (ْر،ْه

) dari antara hurup yang lima dan cara (ط،ْيْ،ح  لازم مد

ؾفمخ حرفی ) disebut Mad Lazim Harfi Mukhaffaf 

membacanya juga panjang, sepanjang mad Tabi’i atau 2 harkat. 

Contohnya:  

 ٠ظ اٌش، ، وُ هٗ، و١ٙؼـ،

2.13. Mad Tamkin ( ْن مَد ٌْ (تَمْكِ  

Tamkim artinya menepatkan atau penetapan. Hal 

tersebut apabila ada Ya' sukun (ْۡٞ ) yang didahului dengan Ya' 

yang bertasydid maka hukum bacaanya disebut Mad Tamkin 
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( رّى١ٓ ِذ ) dan harkatnya kasrah dan cara membacanya 

ditepatkan dengan tasydid dan Mad tabi  inya. Contoh:  

َۡٓ ُْۡ,  إٌَّج١ِّْ١ِ     د١ِّْ١ُزُ

2.14. Mad Farqi ( ْفَرْقِ  مَد)  

Ada satu macam mad yang didalam Al-Qur’an hanya 

terdapat di empat tempat, Cara membacanya harus mad farqi. 

Mad itu dinamakan Mad maksudnya membedakan antara uslub 

pertanyaan atau bukan pertanyaan. Jadi dipanjangkan itu 

supaya jelas bahwa bahasa kalimat itu berbentuk pertanyaan. 

Empat tempat itu ialah:  

Dua tempat di surat al - An ' am  

ِۡٓ وَش٠َْ ََۡ آاٌزَّ ِٓۡ دَشَّ ِٓۡ ػَ ْٔث١َْ١َ   اْلأُ

Satu tempat di surat Yunus  

ًْۡ َْۡ آاللُۡ لُ ُْۡ ارَِ   ٌىَُ

Satu tempat lagi di surat an Naml  

بأَۡ خ١َْشۡ  لِلُۡ آ َِّ َْۡ ْٚ  ٠ؾَْىُشُ

Latihan:  

Carilah di dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 1 - 20 

masing-masing Mad yang tersebut diatas, atau dalam surat 

lainnya. Dan tuliskan dalam buku catatan anda.  
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Pelajaran-10 
HUKUM MEMBACA 

RA (ر). 

 

Adapun cara membaca Ra (س) menurut riwayat Hafs, Ra 

 yang terdapat di dalam Al-Qur’an rasm Uthmani terbagi (س)

kepada tiga bahagian hukum bacaan yaitu:  

A.  Ra   ُاٌزفخ١  dibaca tebal (ر)   

1. Ketika Ra' berbaris diatas atau Fathah contoh:  

َْۡ,  دَسَجَذۡ ,  سَثُّهَۡ ْٚ َٟۡ,  رشََ   سَمِ

2. Ketika Ra' berbaris hammah contoh:  

 َۡ ا,  دَشُ ْٚ    سُؽْذۡ ,  سُصِلْٕبَ,  وَفشَُ

3. Ketika Ra’ berbaris sukun sedang hurup sebelumnya 

berbaris Fathah atau Dhammah  

شْم١َِّخ ۡ َِ 

4. Ra' sukun hurup sebelumnya juga kasrah tetapi bukan 

kasrah asli dari asal perkataan. Contoh: 

اإسِْجِۡ ْٛ ُْۡ,  ؼُ    إسِْدَ

5. Ra sukun yang hurup sebelumnya juga kasrah asli tetapi 
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sesudah ra’ itu ada salah satu dari hurup kha’ (ر), shad 

 .(ظ) ’dan zha ( ه) ’tha ,(ؽ) ghain , (ك) dhad ,(ؿ)

Contoh :  

شْفَبدۡ ,  لشِْهبَطۡ  شْفَبدْۡ,  فشِْلخَ ۡ,  ِِ ِّ   ٌجَبٌِْ

Hurup yang tujuh ini bernama hurup isti’la’. Isti’la’ 

artinya (إعزؼلء) meninggi atau berat. Karena bunyi 

hurup itu agak berat dalam mengucapkannya.  

B.  Ra (س) yang dibaca tipis atau Muraqqaqah (َْۡشَلَّمخ ُِ )  

 Adapun Ra di baca dengan tipis apabila dalam kondisi-

kondisi berikut ini: 

1.  apabila ra tadi berharokat kasroh baikpun dalam 

permulaan perkataan, atau pertengahan atau 

penghabisan, baikpun pada perkataan perbuatan atau 

perkataan benda (isim ) Contoh : 

ُْۡ – سِجَبيۡ  – اٌْفجَْشِۡ – أسَِٔبَ – سِصْلبً ِ٘ َٓۡاٌْغَۡ – أثَْقَبسِ ١ْ ِِ  بسِ

2. Apabila sebelum Ra itu ada Yaa sukun (ْْي) contoh:  

  لذ٠َِْشۡ  – خ١َْشۡ 

3. Apabila sebelum Ra sukun (ْۡس) itu hurup yang berharkat 

kasrah (ِِۡ ), yang asli tetapi sesudahnya bukan hurup 

isti’la’. Contoh :  



 

42 

 

ُْۡ ْٔزِسُْ٘ َْۡ – أَ ْٛ    فشِْػَ

C. Ra (س) dibaca tebal dan tipis  

Apabila ada hurup Ra (س) dan hurup yang sebelumnya 

berharkat kasrah sesudahnya ada salah satu hurup Isti’la' 

( ّـَۡ لعِْۡ مَغْوۡ  خُ ) yang berharkat kasrah, maka cara 

membacanya (ra) boleh dengan tebal dan boleh juga dengan 

tipis. Contoh:  

ْۡٓ ِٗۡػِۡ ِِ   ثذِِشْؿۡ  – شْمِ
Latihan. 

Tunjukkanlah hukum bacaan Ra  yang terdapat dalam ayat ini 

dan jelaskan cara membacanya.  

 ُۡٓ ََّٰ د َُۡ ٱٌشَّ َْۡ ػٍََّ    ٱٌمشُءَا

 ٌََُو١َفَۡ رشََۡ أ ًَۡ تِۡ سَثُّهَۡ فؼََ ًِۡ ثأِفَذََٰ    ٱٌف١ِ
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Pelajaran-11 
HUKUM QALQALAH 

 

Qalqalah (ٍَْْۡمٍَخ  artinya getaran suara saat (لَ

mengucapkan hurup mati kemudian mengeluarkan tekanan 

kuat. Qalqalah ini dibagi 2 (dua) bahagian:  

1. Qalqalah Kubra (ٍَْْۡمٍَخ (وُجْشَٜ لَ   

2. Qalqalah Syughra (ٍَْْۡمٍَخ (فَغْشَٜ لَ   

Adapun Qalqalah Kubra ialah Qalqalah besar, yakni 

jelas yaitu apabila hurup Qalqalah (dimatikan karena 

diwaqafkan) terletak di akhir bacaan atau ayat. Qalqalah sugra 

ialah Qalqalan kecil, yakni tidak begitu kuat pantulan 

suaranya. Hurup Qalqalah itu ada 5 hurup yaitu: Qaf (ق), Tha’ 

  .(د) dan Dal (ج) Jim ,(ة) 'Ba ,(ه)

1. Apabila salah satu hurup Qalqalah yang sukun (mati) dan 

matinya itu dari asal kata-kata dalam bahasa arab, maka 

hukum bacaanya disebut Qalqalah sughra dan cara 

membacanya harus bergerak dan berbunyi seperti 

membalik. Contoh:  

َْۡ ْٛ َْۡ – ٠مَْطؼَُ ْٛ ؼُ َّ َّْۡ – ٠طَْ ُٛ َْۡ – ٌزَجٍَُْ ْٛ   ٠جَْؼٍَُ

2. Apabila mati atau sukunnya hurup lima yang tersebut 

diatas, dari sebab waqaf berhenti, maka hukum bacaannya 

disebut Qalqalah kubro. Cara membacanya lebih jelas dan 
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lebih berkumandang. Contoh:  

ْۡٓ ٌْجبَةِۡ ٌُٚٛأُۡ – خِلَفۡ  ِِ اءُۡ – اْلأَ َٛ شَاهِۡ عَ    ؽَذ٠ِْذۡ  – اٌقِّ
Latihan. 

Bacalah ayat-ayat dibawah ini, kemudian tunjukkanlah yang 

mana Qalqalah sughra dan kubra.  

رتََّۡ ٌَٙتَ أثَِٟ ٠ذََا رجََّذ ب َٚ َِ َٰٝۡ بٌُُٗۥ ػَُٕٗۡ أغََٕ ب َِ َِ َٰۡٝ وَغَتَۡ َٚ  ع١َقٍََ

بٌخََۡ ٱِشَأرَُُٗۥَٚۡ ٌَٙتَ رَادَۡ ٔبَسا َّّ  ِِّٓ دَجً ج١ِذِ٘بَ فِٟ ٱٌذَطَتِۡ دَ

غَذِۡ َِّ   
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Pelajaran-12 
BACAAN IMALAH DAN ISYMAM 

 

1. Imalah artinya bacaan fathah (baris diatas) dan kasrah 

(baris dibawah) seperti bunyi “E” seperti dalam perkataan 

atau lafaz ra (س) pada kalimat (ا٘بِجش)  dibaca imalah. 

Contoh:  

لبَيَۡ ُِۡ ف١ِٙبَ ٱسوَجُٛاْۡ َٚ ِۡ ثغِ ٙبَ هَجرىٰهَب ٱلِلَّ ُِشعَىَٰ َٚ َّْۡ  سَثِّٟ إِ

د١ُِ ٌغََفُٛس ْ  سَّ

2. Bacaan Isymam ialah semasa mendengungkan Nun tasydid 

(ّْۡ ) kedua bibir dirapatkan dengan sedikit menghala 

kedepan kemudian ditahan satu harakat. Seperti dalam 

kalimat berikut ini َّٕب َِ
(رأَْ لََۡ)   dibaca İsymam. Contoh:  

ب ٠أثَبَٔبَ لبٌَُٛاْۡ إَِّٔب ٠ُٛعُفَۡ تأَهٌَّب لَْ ٌهََۡ َِ َٚ ٌَُۡٗ َْۡ قِذُٛ ٌَََٰٕ  ْ
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Pelajaran-13 
BACAAN NAQL DAN TASHIL 

 

1. Bacaan Naql Yakni dalam kalimat (َۡثئِْظ  ُۡ ( اْلِإعْ  dibaca 

sebagai berikut (َۡثئِْظ ُُۡ ( ٌغِْ  seperti dalam ayat di bawah 

ini: 

بَ أ٠َُّٙ ََٰ٠ َۡٓ ُٕٛاْۡ ٱٌَّز٠ِ َِ َۡ  ِِّٓ لََٛ ٠غَخَش لََۡ ءَا َٰۡٝ لَٛ  ٠ىَُُٛٔٛاْۡ أَْ ػَغَ

ُُٕٙ خ١َشا لََۡ ِِّ َٰۡٝ ِّٔغَبءۡ  ِِّٓ ٔغَِبء َٚ َّۡٓ أَْ ػَغَ َّۡٓ خ١َشا ٠ىَُ ُٕٙ ِِّ 

لََۡ ضُٚاْۡ َٚ ِّ لََۡ غَىُُأَٔفُۡ رٍَ تِۡ رَٕبَثضَُٚاْۡ َٚ  ٱلِسِنُْ بئِسَْ ثٱِلأٌَمََٰ

ِٓۡ ثؼَذَۡ ٱلفسُُىقُْ ََّٰ َِٓ ٱلِإ٠ ئهَِۡ ٠زَتُ ٌَُّ َٚ ٌََٰ ْٚ ُ ُُۡ فأَ ُ٘ َْۡ ٛ ُّ ٍِ
   ٱٌظََّٰ

2. Bacaan tashil Yaitu alif sesudah Hamzah digantikan dengan 

hamzah yang berharkat fathah pula dan membacanya 

dengan suara antara hamzah dan alif yang tanpa mad. 

Contoh:  

ٌَٛ َٚ ُۡٗ ١بّ لشُءَأبً جَؼٍَََٰٕ ِّ ٍذَ ٌَٛلََۡ ٌَّمبٌَُٛاْۡ أػَجَ زُُٗ ۥۡ  فقُِّ  ءَا٠ََٰ

ًّْ ّٟۡ ءَاعجَوِ ػَشَثِ َٛۡ لًُ َٚ ُ٘ َۡٓ ُٕٛاْۡ ٌٍَِّز٠ِ َِ ؽِفبَء ٘ذُٜ ءَا َٚ 

َۡٓ ٱٌَّز٠ِ َْۡ لََۡ َٚ ُٕٛ ِِ ُِٙ فِٟ ٠ؤُ لش ءَارَأِ َٚ َۡٛ ُ٘ َٚ ُِٙ  ًّٝػَۡ ػ١ٍََ

ئهَِۡ ٌََٰ ْٚ َْۡ أُ ِْۡ ِِٓ ٠ُٕبَدَٚ ىَب    ثؼ١َِذ َِّ
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Pelajaran-14 
BACAAN SAKTAH DAN HUKUM SAD (ص)  

DIBACA SIN (س) 

 

1. Bacaan Saktah (ٗعىز) maknanya berhenti sejenak sekitar 

dua harakat dan tidak bernafas contoh:   

 ُۡٱٌذَّذ ِۡ َٰۡٝ أَٔضَيَۡ ٱٌَّزِٞ لِِلَّ تَۡ ػَجذِِٖۡ ػٍََ ٌَُ ٱٌىِزََٰ ُۥ ٠جَؼًَ َٚ ٌَّٗ 

٠جُؾَِّشَۡ ٌَّذُُٔٗۡ ِِّٓ ؽَذ٠ِذا ثأَعب ١ٌُِّٕزِسَۡ بقٍَِّو عِىَجَب َٚ 

َۡٓ ١ِٕ ِِ ؤ ُّ َٓۡ ٱٌ َْۡ ٱٌَّز٠ِ ٍُٛ َّ ذِۡ ٠ؼَ ٍذََِٰ َّْۡ ٱٌقََّٰ    دَغَٕب أجَشًا ٌَُُٙ أَ

 ْۡ٠ٍَٕبَ لبٌَُٛا َٛ زَا َِّشلذَِٔبَ ِِٓ ثؼََثَٕبَ َِٓ ٠ََٰ ب ََٰ٘ ػَذَۡ َِ َٚ ُۡٓ ََّٰ د  ٱٌشَّ

َْۡ فَذَقََۡٚۡ ُّشعٍَُٛ ًَۡ  ٱٌ ل١ِ ۡ سَاق َِٓ َٚ َْۡ ثًَ وَلَّ َٰۡٝ سَا  ػٍََ

ُِٙ ب لٍُُٛثِ َْۡ وَبُٔٛاْۡ َِّ    ٠ىَغِجُٛ

2. Pada kalimat    َْۡ ْٚ ق١َْطِشُ ُّ Boleh dibaca اٌ  َْۡ ْٚ غ١َْطِشُ ُّ  اٌ

Pada kalimat Dibaca     ٠جَْقُوُۡ   :Contoh . ٠جَْغُوُۡ

 

 ُُػَجِجز َٚ ثِّۡ ِِّٓ رِوش جَبءَوُُ أَْ أَ َٰۡٝ ىُُسَّ ٕىُُ سَجًُ ػٍََ ِِّ 

ٱروُشُٚاْۡ ١ٌُِٕزِسَوُُ َِۡ ثؼَذِۡ ِِٓ خٍُفَبَءَۡ جَؼٍَىَُُ إرِ َٚ  ُٔٛح لَٛ

صَادَوُُ ِۡ ءَالََءَۡ فٱَروُشُٚاْۡ ثقَطخَ ٱٌخٍَكِۡ فِٟ َٚ  ٌؼٍَََّىُُ ٱلِلَّ

َْۡ    رفٍُذُِٛ
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 ٌََّۡغذ ُِٙ ُّق١َطِشۡ  ػ١ٍََ     ثِ

3. Alif ini dianggap tidak ada pada bacaan dibawah ini :  

 ۡ ٔبَ إَِّٔب زذَ  َٓۡ أػَ  فش٠ِِ ىََٰ  ٍ سِلَْْ ٌِ لٗۡ سَلَٰ ٍََٰ أغَ  عَؼ١ِشًا َٚ َٚ   

  ُۡ َّٔىُ َٛ ٍُ ٌَٕجَ  َٚ َٰٝۡ َُۡ دَزَّ ٍَ َٓۡ ٔؼَ  ِٙذ٠ِ جََٰ ُّ  ٌ ُۡ  ٱ ٕىُ ِِ َۡٓ جش٠ِِ ٱٌقََّٰ َٚ 
ُۡ  وًَبَۡلىَُاْْ جبَسَوُ    أخَ 

4. Hurup ba’ dan syin pada contoh dibawah ini dibaca pendek. 

Contoh :  

 ََۡٚۡٓ ثُٛاْۡ ٱٌَّز٠ِ زِٕبَ وَزَّ ُّۡ  ثب٠ََِٰ ُۡ  فُ ثىُ  ذِۡ  فِٟ َٚ ََّٰ ُۡ ٠ؾََئِۡ َِٓ ٱٌظٍُُّ  ٱلِلَّ

ُۡٗ  ٍ ٍِ َِٓ ٠نُ  ُٗۡ ٠ؾََأۡ  َٚ  ٍ ؼَ َٰۡٝ ٠جَ  هۡ  ػٍََ ُۡ  فِشََٰ زم١َِ غ  ُِّ   

 َُّۡ َْۡ ػَ ِٓۡ ٠زَغََب ءٌَُٛ ُِۡ ٱٌَّٕجئَِۡ ػَ ؼَظ١ِ  ٌ    ٱ
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Pelajaran-15 
MAD FATHAH DIBACA PENDEK 

 

Mad fathah yang boleh dibaca pendek apabila dibaca 

terus atau wasal dan ianya mengandungi makna saya. Pada 

kalimat  ْۡٔب dibaca pendek  

ب َِ ُْۡ أَٔبَْۡ َٚ ِٙ يُۡ فأََٔبَْۡ,  ثذَِف١ِْع ۡ ػ١ٍََْ َّٚ َٓۡ أَ    اٌْؼَبثذ٠ِِْ

akan tetapi pada kalimat menggunakan Hamzah bukan alif, 

maka ٔب  tetap panjang, sebab ء hanya ekor suatu perkataan 

dan tidak mengandungi arti saya seperti أٔب kalimat diatas. 

Contoh :  

ْٟۡ ٠ب١ٌََْذَۡ لبَيَۡ جَبئَٕبَ إرَِا دَزَّٝ ث١َْٕهَِۡ ث١َِْٕ َٚ  

Pengecualian Alif dianggap tidak ada pada bacaan, maka itulah 

dibaca panjang. Contoh:  

 َُّۡ ٕبَ ثُ ٓ ۡ ثؼََث  ِِ ُِ٘ ذِ َٰۡٝ ثؼَ  ٛعَ ُِّ َْۡ شُٚ ََٰ٘ َٚ َٰٝۡ َْۡ إٌَِ  ٛ ػَ ٠ْۦِٗ فشِ  لََِ َِ َٚ 

زِٕبَ جشَُٚاْۡ ثب٠ََِٰ زىَ  وَبُٔٛاْۡ فٱَع  ب َٚ ِٗ  ٛ َٓۡ لَ ١ ِِ شِ ج  ُِّ   

 ۡ ب َّ َٓۡ فَ َِ ۡ  ءَا َٰٝ ٛعَ ُّ ٌِ ۡ ٠َّخۡ  إلََِّ ۦِٗ ِِّٓ رُسِّ ِِ  ٛ َٰۡٝ لَ فۡ  ػٍََ  ٛ  ِِّٓ خَ

َْۡ  ٛ ػَ لََِۡ فشِ  َِ َٚ ُۡ ِٙ ۡ  أَْ ٠ْ  ُ زَُِٕٙ َّْۡ ٠فَ  إِ َٚ َْۡ  ٛ ػَ كِۡ فِٟ ٌؼََبيۡ  فشِ  سَ   ٱلأ 
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ُۡ إَِّٔٗ َٚ َۡٓ ِّ ٌَ َۡٓ شِف١ِ غ  ُّ  ٌ    ٱ

Alif ini dianggap tidak ada pada bacaan dibawah ini:  

 ِٓى ٌََٰ اْۡ َٚ َٛ ٍُ نَىُُ ١ٌِّجَ  ل ۡ  ثؼَ  َٓۡ ثجِؼَ  ٱٌَّز٠ِ ًِۡ فِٟ لزٍُُِٛاْۡ َٚ ِۡ عَج١ِ  فٍََٓ ٱلِلَّ

ًَّۡ ُۡ  ٠نُِ ٍَُٙ ََّٰ    أػَ 

 ۡ ٔبَ إَِّٔب زذَ  َٓۡ أػَ  فش٠ِِ ىََٰ  ٍ غِلَْۡ ٌِ لٗۡ عٍَََٰ ٍََٰ أغَ  عَؼ١ِشًا َٚ َٚ   

  ُۡ َّٔىُ َٛ ٍُ ٌَٕجَ  َٚ َٰٝۡ َُۡ دَزَّ ٍَ َٓۡ ٔؼَ  ِٙذ٠ِ جََٰ ُّ  ٌ ُۡ  ٱ ٕىُ ِِ َۡٓ جش٠ِِ ٱٌقََّٰ اْۡ َٚ َٛ ٍُ ٔجَ  َٚ 

 ُۡ جبَسَوُ   أخَ 

 ۡ ب َِ زُُ َٚ ثٗب ِِّٓ ءَار١َ  اْۡ سِّ َٛ ثُ ٟۡ  ١ٌِّشَ  يِۡ فِ ََٰٛ  ِ ثُٛاْۡ فلََۡ بطِۡٱٌَّٕۡ أَ  ػِٕذَۡ ٠شَ 

 ِۡ ب ۡ ٱلِلَّ َِ زُُ َٚ حۡ  ِِّٓ ءَار١َ  َٰٛ َْۡ صَوَ َٗۡ رش٠ُِذُٚ ج  َٚ ِۡ ئهَِۡ ٱلِلَّ
 ٌََٰ ْٚ ُ ُُۡ فأَ ُ٘ 

َْۡ ؼِفُٛ ُّن   ٌ    ٱ

Perhatian: pada contoh dibawah ini dibaca pendek.  

  َۡٓ ٱٌَّز٠ِ ثُٛاْۡ َٚ زِٕبَ وَزَّ ُّۡ  ثب٠ََِٰ ُۡ  فُ ثىُ  ذِۡ  فِٟ َٚ ََّٰ ُۡ ٠ؾََئِۡ َِٓ ٱٌظٍُُّ  ٱلِلَّ

ُۡٗ  ٍ ٍِ َِٓ ٠نُ  ُٗۡ ٠ؾََأۡ  َٚ  ٍ ؼَ َٰۡٝ ٠جَ  هۡ  ػٍََ ُۡ  فِشََٰ زم١َِ غ  ُِّ   

 َُّۡ َْۡ ػَ ِٓۡ ٠زَغََب ءٌَُٛ ُِۡ ٱٌَّٕجئَِۡ ػَ ؼَظ١ِ  ٌ     ٱ

apabila dibaca terus (wasal), alif dianggap tidak ada. Dan bila 

berhenti (waqaf), maka dibaca panjang seperti biasa (2 harkat). 

Contoh:  
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  ِۡجَب ءُٚوُُ إر ِِّٓ  ُۡ لىُِ  ٛ ٓ ۡ فَ ِِ َٚ ًَۡ فَ ُۡ  أعَ  ٕىُ إرِۡ  ِِ شُۡ صَاغَذِۡ َٚ قََٰ ثَ   ٱلأ 

ثٍَغََذِۡ مٍُُٛةُۡ َٚ  ٌ ذَٕبَجِشَۡ ٱ  ٌ َْۡ ٱ رظَُُّٕٛ َٚ ِۡ    ٱٌظُُّٕٛٔبَۡ  ثٱِلِلَّ

 ْۡلبٌَُٛا بَ ۡ َٚ ٕبَ إَِّٔب ۡ سَثَّٕ وُجشََا ءَٔبَ عَبدَرَٕبَ أهَؼَ  جِۡ فأَمٍََُّٛٔبَ َٚ ٱٌغَّ
   ١لَۡ 

Pada contoh berikut, hurup Waw (و) tidak dibaca atau 

dianggap tidak ada pada bacaan dibawah ini:  

 َِۡٙذ ُۡ ؽَ ُۥ ٱلِلَّ َٗۡ لََۡ  أََّٔٗ
ۡ إٌََِٰ َٛۡ إلََِّ ئىَِخُۡ ُ٘

 ٍََٰ َّ
 ٌ ٱ ٌُٛاْۡ َٚ ْٚ أُ َٚ ُِۡ  ٍ ؼِ  ٌ ب ٱ  َّ  لبَ ئِ

وِۡ  مغِ   ٌ َٗۡ لََۡ  ثٱِ
ۡ إٌََِٰ َٛۡ إلََِّ ؼَض٠ِضُۡ ُ٘  ٌ ُُۡٱ ٱ ذَى١ِ  ٌ   

 َّۡأػََذ ُۡ ُۡ  ٱلِلَّ َۡ فٱَرَّمُٛاْۡ ؽَذ٠ِذٗاۡ  ػَزَاثٗب ٌَُٙ ٌِٟ ٱلِلَّ ْٚ ُ تِۡ ٠ََٰ أ جََٰ  ٌ َ َٓۡ ٱلأ   ٱٌَّز٠ِ

ۡ
 
ُٕٛاْ َِ ُۡ أَٔضَيَۡ لذَۡ  ءَا ُۡ  ٱلِلَّ ىُ شٗا إ١ٌَِ    رِو 

 َّْۡ ٌهَِۡ فِٟ إِ َٰٜۡ رََٰ شَ ٌِٟ ٌزَِو  ْٚ تِۡ لِأُ جََٰ  ٌ َ    ٱلأ 
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Pelajaran-16 
HUKUM WAQF DAN IBTIDA'  

(BERHENTI DAN MEMULAI MEMBACA) 

 

Waqf menurut bahasa adalah berhenti atau menahan. 

Adapun menurut istilah ilmu tajwid, ialah menghentikan 

bacaan dengan cara memutuskan suara diakhir perkataan 

sekejap untuk bernapas dengan niat akan menyambungkan 

bacaan semula.  

Ibtida' menurut bahasa adalah bermula. Sedangkan 

menurut istilah ilmu tajwid adalah menyambung pembacaan 

semula sesudah menghentikan bacaan untuk bernapas.  

Para ulama tidak sependapat tentang jumlah jenis waqaf 

dan namanya, tetapi apa yang telah mereka bagikan tidak 

keluar dari enam (6) jenis seperti berikut:  

1. Waqf Tam ( تَامْ  وَقَؾْ  ) = berhenti sempurna.  

Menghentikan bacaan pada rangkaian yang sempurna 

maknanya, tidak terikat lafaz (dari segi i'rab) dan 

maksudnya dengan kata-kata yang berikut. Ia juga 

dinamakan Waqf Lazim  ْلَازِمْ  وَقَؾ) ). Dalam al-Quran 

rasm Uthmani diberi tanda berhenti (م) (seperti hurup 

mim) untuk menunjukkan jenis berhentinya adalah 

Waqf tam. Contoh: 

 

مَا بُ  إنَِّ ٌْ سْتَجِ نَ  ٌَ ٌْ سْمَعُوْنَ  الَّذِ بْعَثُهُمُ  وَاْلمَوْتَى ٌَ  مَّ ثُ  اللهُ  ٌَ
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هِ  ٌْ   ٌُرْجَعُوْنَ  إلَِ

 Maka boleh menghentikan bacaan pada kalimat yang 

lalau memulakan bacaan dari kalimat' وَاْلمَوْتَى  

2. Waqf Kafi ( ًْ  وَقَؾْ  كَافِ ) = Berhenti memadai atau 

mencukupi. Menghentikan bacaan pada rangkaian yang 

sempurna dari segi lafaznya tetapi maknanya masih 

terikat dengan kata-kata berikutnya. Dalam al-Quran 

rasm uthmani ia diberi tanda berhenti قلى untuk 

menunjukkan jenis berhentinya adalah Waqf Kafi, 

dengan berhenti bacaan padanya adalah lebih utama. 

Contoh:  

ٌِّنُ  كَذَالكَِ  بَ تهِِ  لكَُمْ  اللهُ  ٌُ ٌَ م   وَاللهُ   ۗ   آ ٌْ م   عَلِ ٌْ   حَكِ

Maka boleh menghentikan bacaan pada kalimat selalu 

memulakan bacaan dari ْ الل  و 

3. Waqf Hasan ( ْحَسَنْ  وَقَؾ)  Berhenti elok dan baik 

Menghentikan bacaan pada rangkaikata yang sempurna 

makna pada dirinya, tetapi makna dan lafaznya masih 

terikat dengan kata-kata yang berikutnya. Dalam al-

quran rasm uthmani ia diberi tanda berhenti صلى untuk 

menunjukkan jenis berhentinya adalah waqf Hasan, 

dengan menyambung bacaan terus adalah lebih utama. 

Contoh: 

تِ  فًِ مَا لِِلَِّّ  سَبَّحَ   وََٰ مََٰ  ٱلۡعَزٌِزُ  وَهُوَ  ٱلۡۡرَۡضِ   فًِ وَمَا ٱلسَّ

ْ  ٱلۡحَكٌِمُ 

Maka boleh menghentikan bacaan pada kalimat فى 
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 tetapi ada baiknya mengulangi bacaaan dari الۡرض

kalimat  َسَبَّح hingga akhir ayat.  

4. Waqf Qabih (قبٌح وقؾ)  Berhenti tidak elok. 

Menghentikan bacaan pada tangakaiankata yang tidak 

sempurna maknanya, kerna makna dan lafaz masih 

terikat dengan kata-kata yang berikutnya. Dalam al-

quran rasm uthmani ia diberi tanda berhenti  untuk  لا

menunjukkan jenis berhentinya adalah Waqf Qabih. 

Maka tidak elok berhenti bacaan padanya. Contoh:  

 

نَ  اللهُ  وَعَدَ  ٌْ الحَِاتِ  وَعَمِلوُا أمََنُوْا الَّذِ  مَؽْفِرَة   لَهُمْ  ۗ   الصَّ

م   وَاجَْر   ٌْ  عَظِ
Maka menghentikan bacaan pada kalimat shalihat tidak 

elok, kecuali tidak bacaan semula cukup napas atau 

bersin, apabila hendak memulakan hendaklah 

mengulang dari kalimat  َوَعَد hingga akhir ayat.  

5. Waaf Jaiz berhemti harus =  وَقَؾْ   جَائِز

Menghentikan bacaan pada rangkaian kata yang tidak 

sampai merusak maknanya, jadi seseorang pembaca al-

Quran harus berhenti bacaannya padanya ataupun terus 

menyambungkan bacaannya. Dalam al-Quran rasm 

uthmani ia diberi tanda berhenti ج untuk menunjukkan 

jenis berhentinya adalah Waqf Jais. Contoh:  

 

هِ  اللهِ  فَضْلُ  ذَلكَِ  ٌْ ؤْتِ شَاءُ  مَنْ  ٌُ م   وَاسِع   وَاللهُ  ۚۗۡ  ٌَ ٌْ   عَلِ

Maka harus menghentikan bacaan pada kalimat من 
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 lalu harus memulakan bacaannya dari kalimat ٌشاء

 .والله

6. Waqf Taanud ( ْتَعَانُقْ  وَقَؾ)  Berhenti berikat 

Sejenis Waqf yang perlu kita perhatikan lebih dahulu 

dimana kita akan berhenti bacaan pada satu diantara 

kedua tempat waqf berdekatan. Jenis Waqf ini dalam al-

quran rasm uthmani diberi tanda berhenti ؞ la 

menunjukkan jika berhenti bacaan pada tanda pertama 

 maka tidak boleh berhenti bacaan pada tanda (؞)

kedua. Jika berhenti bacaan pada tanda kedua, maka 

tidak boleh berhenti bacaan pada tnda pertama. Dan 

harus bacaannya disambung terus yakni bacaan tidak 

berhenti pada tanda pertama dan kedua. Ia juga 

dinamakan Waqf Muraqabah (berhenti pemerhatian).  

 

Contoh:  

لكَِ  بُ  ذََٰ بَ   لَا  ٱلۡكِتََٰ ٌۡ قٌِنَ  هُدٗى؞ فٌِهِ   ؞رَ ْ  لِّلۡمُتَّ
Tanda Berhenti  

 

  َحۡزُنكَ  فَل مْۡ  ٌَ ا ق وۡل ه  ونَ  مَا نَعۡلَمُ  إنَِّ    ٌُعۡلنُِونَ  وَمَا ٌُسِرُّ

 َۡٓ ُُۡ ٱٌَّز٠ِ ُٙ فَّىَٰ َٛ ئىَِخُۡ رزََ
 ٍََٰ َّ
 ٌ ُۡ  ٌقَىُلىُىَْ ۙ ْ طٍَِّبٍِيَْ ٱ

ُُۡ عٍَََٰ ىُ  ػ١ٍََ 

خٍُُٛاْۡ جََّٕخَۡ ٱد   ٌ ب ٱ َّ ُۡ  ثِ َْۡ وُٕزُ ٍُٛ َّ    رؼَ 

 ُۡ غُوُۡ ٱلِلَّ قَۡ ٠جَ  ص  َّٓ ٱٌشِّ ٓ ۡ ب ء٠ُۡؾََۡ ٌِ ذِسُۡ ػِجبَدۦِِٖ ِِ ٠مَ   إىَِّْ لهَُ ۥْ  َٚ

َْ ًِّۡ ٱللَّّ ءۡ  ثىُِ  ٟ ُۡ  ؽَ    ػ١ٍَِ
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 َۡٛ ُ٘ َٚ ُۡ دِۡ فِٟ ٱلِلَّ ََٰٛ ََّٰ فِٟ ٱٌغَّ َٚ ُُۡ ٍَ ١ؼَ  مِ  سَ  ُۡ  ٱلأ  وُ  عِشَّ

 ُۡ شَوُ  ٙ جَ َٚ ُُۡ ٍَ ٠ؼَ  ب َٚ َِ َْۡ غِجُٛ    رىَ 

 ُۡ ٱلِلَّ ّـُۡ َٚ زَ زۦِِٗ ٠خَ  َّ ُْ ٌشََب ءُْ  هَي ثشَِد  فَۡ رُٚ وَٱللَّّ  ٌ ًِۡٱ  ن 

ُِۡ ؼَظ١ِ  ٌ    ٱ

 ْۡأَٔفمُِٛا ًِۡ فِٟ َٚ ِۡ عَج١ِ لََۡ ٱلِلَّ مُٛاْۡ َٚ  ٍ ُۡ  رُ ذ٠ِىُ  ٱلتَّهۡلكَُةِْ إلِىَ ثأ٠َِ 

ْ
 
اْ َّْۡ وَأحَۡسٌِىُ  َۡ إِ َٓۡ ٠ذُِتُّۡ ٱلِلَّ غ١ِِٕ ذ  ُّ  ٌ    ٱ

 

Cara Membunyikan Kalimat Ketika Berhenti  

Cara membunyikan kata-kata (kalimah) yang diberhentikan 

(di-waqf-kan) itu ada 6 cara: 

1. Apabila akhir kata-kata (kalimah) itu berupa hurup yang 

berbaris sukun (mati), maka ketika berhenti (Waqf) 

dibaca dengan tidak ada perubahan. Contoh:  

 ب َِّ أَ خِۡ َٚ َّ    فذََذِّس ۡ سَثِّهَۡ ثِٕؼِ 

 َٰٝۡ إٌَِ غَت سَثِّهَۡ َٚ    فٱَس 

2. Apabila akhir kalimat itu berupa Ta' yang diatas haa' (Ta' 

marbutah), maka ketika berhenti dibaca dengan 

membunyikan Haa' yang mati. Contoh امَةً  ٌَ امَةْ  dibaca  قِ ٌَ    قِ

3. Apabila akhir kata-kata (kalimah) itu hurup yang berbaris 

dengan Fathah atau kasrah atau Dhammah, maka ketika 
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berhenti (Waqf) dibaca dengan mematikan atau sukun 

hurup yang terakhir itu. Contoh:  ِالْبَلَد   dibaca  َْاْلبَلد 
4. Apabila akhir kata-kata (kalimah) itu berupa hurup yang 

didahului dengan hurup mati (sukun) maka dibaca dengan 

mematikan dua hurup dengan suara pendek, atau 

dibunyikan sepenuhnya, tetapi hurup yang terakhir dibaca 

setengah suara. Contoh: dengan Lam setengah suara 

دْعِ  dengan ‘ain setengah suara .بِالْهَزْلْ  dibaca بِالْهَزْلِ   الصَّ

dibaca  ْدْع دُ الْحَمْ  dengan daal setengah suara الصَّ  dibaca 

 الْحَمْدْ 
5. Apabila akhir kata-kata (kalimah) itu berupa hurup yang 

didahului dengan mad maka dibaca dengan mematikan 

hurup yang terakhir atau madlien نْ  مَدْ )  ٌْ ( لَ dengan 

memanjangkan mad-nya dua (2) harkat atau empat (4) 

harkat dan enam (6) harkat, yakni menjadi: Mad ‘arid 

lissukun. Contoh:  

 

شْعُرُوْنَ  مُ ,  ٌَ ٌْ ؾِ ,  خَوْؾ   مِنْ ,  اْلمُفْلحُِوْنَ ,   اْلحَكِ ٌْ    الصَّ
 

6. Apabila akhir kalimat itu berbaris fathatain (tanwin), maka 

dibaca dengan membunyikannya menjadi Fathah yang 

dipanjangkan dua harakah dan menjadi mad ‘iwadh ( ْمَد 

(عِوَضْ   contoh: سَلَمًا   dibaca سَلَمَا  

 

Latihan  

1. Bacalah ayat-ayat berikut ini dengan sebaik-baiknya. 

2. Tunjukkan segala hukum bacaan yang ada didalamnya 
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dengan menjelaskan qaidah tiap-tiap bacaan.  

 

  ِهَ إ
ُ لَآ إلََِٰ ٌُّومُۚۡ لَا تَأۡخُذُهۥُ سِنَةٞ وَلَا نَوۡمٞۚۡ لَّهُۥ ٱلِلَّّ ًُّ ٱلۡقَ لاَّ هُوَ ٱلۡحَ

شۡفَعُ عِندَهۥُٓ  ٌَ تِ وَمَا فًِ ٱلۡۡرَۡضِ  مَن ذَا ٱلَّذِي  وََٰ مََٰ مَا فًِ ٱلسَّ

ٌُحٌِطُونَ  دٌِهِمۡ وَمَا خَلۡفَهُمۡ  وَلَا  ٌۡ نَ أَ ٌۡ عۡلَمُ مَا بَ ٌَ إلِاَّ بِإذِۡنِهِۦۚۡ 

نۡ  ءٖ مِّ ًۡ تِ  بِشَ وََٰ مََٰ هُ ٱلسَّ ٌُّ عِلۡمِهِۦٓ إلِاَّ بِمَا شَاءَٓۚۡ وَسِعَ كُرۡسِ

وَٱلۡۡرَۡضَ        ُٱلۡعَظٌِم ًُّ  حِفۡظُهُمَاۚۡ وَهُوَ ٱلۡعَلِ

  هَا مَا ٌۡ ُ نَفۡسًا إلِاَّ وُسۡعَهَاۚۡ لهََا مَا كَسَبَتۡ وَعَلَ ٌُكَلِّؾُ ٱلِلَّّ لَا 

نَا لَا تُؤَاخِذۡ  نَا وَلَا ٱكۡتَسَبَتۡ  رَبَّ سٌِنَآ أوَۡ أخَۡطَأۡنَاۚۡ رَبَّ نَآ إنِ نَّ

نَا  نَآ إصِۡرٗا كَمَا حَمَلۡتَهُۥ عَلىَ ٱلَّذٌِنَ مِن قَبۡلنَِاۚۡ رَبَّ ٌۡ تَحۡمِلۡ عَلَ

لۡنَا مَا لَا طَاقَةَ لَنَا بِهِۦ  وَٱعۡؾُ عَنَّا وَٱؼۡفِرۡ لَنَا  وَلَا تُحَمِّ

نَا فَٱن فِرٌِنَ وَٱرۡحَمۡنَآۚۡ أنَتَ مَوۡلَىَٰ  صُرۡنَا عَلىَ ٱلۡقَوۡمِ ٱلۡكََٰ

 

  ۡنَ مِنۡ عَلقَ  ٱقۡرَأ ٱقۡرَأۡ بِٱسۡمِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ خَلَقَ ٱلِۡۡنسََٰ

 ٓ عۡلمَۡ كَلَّ ٌَ نَ مَا لَمۡ  وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡرَمُ ٱلَّذِي عَلَّمَ بِٱلۡقَلَمِ عَلَّمَ ٱلِۡۡنسََٰ

ءَاهُ  ٓ أنَ رَّ طۡؽَىَٰ ٌَ نَ لَ كَ إنَِّ ٱلِۡۡنسََٰ ٓ إنَِّ إلِىََٰ رَبِّ ٱسۡتَؽۡنَىَٰ
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تَ إنِ  ٌۡ ٓ أرََءَ نۡهَىَٰ عَبۡدًا إذَِا صَلَّىَٰ ٌَ تَ ٱلَّذِي  ٌۡ ٓ أرََءَ جۡعَىَٰ ٱلرُّ

 ٓ بَ وَتَوَلَّىَٰ تَ إنِ كَذَّ ٌۡ ٓ أرََءَ قۡوَىَٰ ٓ أوَۡ أمََرَ بِٱلتَّ كَانَ عَلىَ ٱلۡهُدَىَٰ

رَىَٰ كَلَّ لَئِن لَّمۡ  ٌَ  َ عۡلَم بِأنََّ ٱلِلَّّ ٌَ ةِ ألََمۡ  ٌَ اصِ ا بِٱلنَّ نتَهِ لنََسۡفَعَُۢ ٌَ

ةَ كَلَّ لَا  ٌَ بَانِ هُۥ سَنَدۡعُ ٱلزَّ ٌَ دۡعُ نَادِ ٌَ ذِبَة  خَاطِئَةٖ فَلۡ ةٖ كََٰ ٌَ نَاصِ

 تُطِعۡهُ وَٱسۡجُدۡۤۡ وَٱقۡتَرِب۩  
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PENUTUP 

 

Demikianlah buku Panduan Ilmu Tajwid Praktis ini 

ditulis, sebuah usaha kecil, semoga bermanfaat untuk para 

pengajar Al-Qur’an dan peserta didik di lingkungan Universitas 

Islam Riau pada khususnya, dan masyarakat luas pada 

umumnya. Semoga Allah senantiasa meridhoi orang-orang 

yang mencintai Al Quran, mempelajarinya dan mengajarkannya, 

dan semoga kita semua dimasukkan Allah ke dalam surga-NYA 

kelak. Amiin ya Robbal ‘Alamin. Alhamdu Lillahi Rabbil ’Alamin. 
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(Kakandepag) Provinsi Riau Bapak Drs.H. Mukhtar Samad 

mengumumkan bahwa Riau sudah bebas dari buta aksara Al-

qur'an. Ayah tiga orang anak ini mendapat kesempatan untuk 

menjadi imam di mesjid Jami' Nurul Iman Selangor Darul Ihsan 

atas arahan Pengarah Jabatan Agama Islam Selangor (JAIS) dari 

tahun 2002 2008. Pada tahun 2019 yang lalu Lembaga Dakwah 

Islam Kampus (LDIK)  Universitas Islam Riau memberikan 

kepercayaan untuk memberikan materi pada workshop 
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pembekalan dasar bagi mentor bimbingan baca qur'an di 

lingkungan Kampus UIR dalam materi ilmu tajwid dan metode 

Hattawiyah. Selain itu penulis juga aktif memberikan dakwah 

di Mesjid-mesjid  dan Mushallah yang bergabung dalam Idarah 

Kemakmuran Masjid Indonesia (IKMI   Kodya Pekanbaru. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 


